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ABTRAKSI

Mas Agus Kholili. E03212024. Menyikapi Berita Yang Belum Jelas Kebenarannya
(Studi Analisis Teori Penafsiran M. Quraish Shihab serta Mahmud Ibn Abdullah Al-Alusi
dalam Menafsirkan Naba’.Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah tentang teori
penafsiran yang digunakan M. Quraish Shihab dan Mahmud Ibn Abdullah Al-Alusi dalam
menafsirkan naba’ pada surah al-Hujurat ayat 6. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana M. Quraish Shihab dan Mahmud Ibn Abdullah Al-Alusi dalam
menafsirkan kata naba’, dari segi letak perbedaan dan persamaan diantara keduanya. Dalam
menjawab permasalahan tersebut, maka penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif,
kemudian menggunakan metode penelitian library research (penelitian perpustakaan),
sumber data primer yang digunakan berasal dari kitab tafsir al-misbah dan tafsir Mahmud Ibn
Abdullah Al-Alusi, serta data sekunder yang berasal dari buku-buku semantik dan kaidah
tafsir yang relevan dengan penelitian ini. selanjutnya analisis datanya menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Penelitian deskritif kualitatif yakni penelitian berupaya untuk
mendeskripsikan yang saat ini berlaku. di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan,
mencatat, analisis, dan menginterpretasikan. Jadi setelah menerangkan tentang penafsiran, teo
ri, dan kaidah yang digunakan oleh M. Quraish Shihab dan Mahmud Ibn Abdullah Al-Alusi
selanjutnya menganalisis isinya. Data yang ditemukan bahwa maksud dari Naba’ ( berita
pentinng ) adalah berita yang mengandung manfaat besar dalam pemberitaannya, adanya
kepastian atau paling tidak dugaan besar tentang kebenarannya, menurut M. Quraish Shihab.
Dan Naba’ menurut Mahmud Ibn Abdullah Al-Alusi yaitu tidak jauh beda dengan M.
Quraish Shihab. Namun dalam penggunaannya pada ayat 6 surah al-Hujurat terdapat
perbedaan, menurut M. Quraish Shihab dalam menyikapi informasi adalah apabilah informasi
yang datang kepada kita tidak mengandung kebohongan atau pasti benarnya maka tidak perlu
bertabayyun, sementara menurut Mahmud Ibn Abdullah Al-Alusi adalah meskipun informasi
yang datang itu pasti benarnya maka hendaklah diteliti lagi sehingga lebih jelas, hal ini
Mahmud Ibn Abdullah Al-Alusi dalam memaknai kata naba’tidak berubah yakni berita yang
pasti atau dugaan kuat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alquran merupakan kumpulan Firman Allah SWT yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW. Salah satu tujuan utama diturunkannya adalah untuk
menjadi pedoman bagi manusia dalam menata kehidupan mereka agar
memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Agar tujuan itu dapat
direalisasikan maka Alquran datang dengan petunjuk, prinsip-prinsip, azas dan
kaidah-kaidah serta aturan secara global sehingga perlu penafsiran-penafsiran.

Adalah media sosial yang Sudah tidak asing lagi bagi masyarakat umum
untuk dijadikan alat komunikasi dan silatur rohim yang sangat mudah dan yang
irit tenaga dan biaya. Banyaknya teman bisa menjadi indikator keluesan seseorang
dalam bergaul dan berinteraksi di dunia maya. Mencari teman, memelihara
pertemanan dan menambah jumlah teman dapat dicapai melalui media sosial
dengan aneka fiturnya. Pemeliharaan pertemanan antara lain dilakukan dengan
rajin memberi like komentar atas postingan teman, tentunya yang berkualitas.
Salah satu hasil penelitian Totok Wahyudi Abadai dkk, mengenai penggunaan
media soSial pada remaja di Sidorjo adalah media sosial memperkuat hubungan
antara sesama pengguna situs. Pertemanan di media sosial ini skalanya lebih luas
tidak dibatasi oleh sekat-sekat geografis, etnis, bahasa dan agama.

Bahkan banyak orang yang di dunia nyata dia pendiam akan tetapi di

dunia maya dia paling banyak berkomentar, saking mudahnya berkomentar dan



berkomunikasi terkadang orang kebablasan dalam berbicara atau mengshare suatu
berita mengenai orang lain atau bahkan mengenai suatu ilmu pengetahuan yang
belum tentu kebenarannya dan tanpa mengetahui dari mana sumbernya, hal ini
diperparah dengan banyaknya berita bohong atau lebih dikenal dengan berita hoax
yang berlalu-lalang didunia maya. Tapi sayang, tradisi ini kurang diperhatikan
oleh kaum muslimin saat ini. Pada umumnya orang begitu mudah percaya kepada
berita di media sosial. Akibat dari informasi tersebut, sebagian umat Islam
menjadi terpojok dan terkucil, dan bisa jadi terdhalimi.

Pada Oktober 2014 lalu di Yogyakarta dan sekitarnya muncul isu tentang
kawanan geng motor beraliran sesat bernama “geng klitih” yang sedang mencari
3“mangsa” dengan cara menebaskan pedang kepada pengendara motor lainnya."
Isu ini cukup meresahkan masyarakat. Banyak yang tidak berani keluar di malam
hari dan suasana menjadi mencekam. Penyebaran berbagai informasi mengenai
peristiwa serta testimoni korban yang dibacok pedang geng motor menyebar
dengan cepat melalui Whatsapp. Ditengah kecemasan, masyarakat sudah tidak
mampu lagi berpikir jernih untuk menvalidasi informasi yang beredar, meskipun
kemudian tidak pernah muncul pemberitaan isu geng motor di berbagai media
massa. Pada kenyataannya, tidak pernah pula ditemui korban dari geng motor ini.
Aplikasi pesan instan seperti Whatsapp menjadi media yang sangat massif untuk
penyebaran informasi hoax. Lalu lintas informasi melalui Whatsapp dapat terjadi

setiap detik, seperti yang dialami penulis sendiri.

"Http://Krjogja.Com/M/Read/232595/Geng-Motor-Bacok-Pelajar-Tangan-Nyaris-Putus.Kr,
Diakses Tanggal 2 Oktober 2014



Dalam persoalan seperti ini seharusnya orang Islam berhati-hati, jika tidak
mengetahui informasi secara persis maka harus bersikap tawaqquf (diam). Jangan
mudah memberikan respon, pendapat, analisa atau sikap terhadap orang lain jika
informasi yang diperolehnya belum valid. Sebab jika tidak, ia akan terjerumus
pada sikap mengikuti isu, dan akhirnya menetapkan sebuah keputusan tanpa fakta.
Padahal Allah telah berfirman dalam surah al-Isra’ ayat 36;

¥ s die G el of 98 315805 ey gt @) e el Gl L i Y

”Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu akan

diminta pertanggungj awaban”.?

Pada dasarnya, dalam berkomunikasi, kita wajib menggunakan etika
komunikasi dengan baik dan benar. Begitupun dalam hal menyebarkan informasi,
harus sesuai dengan fakta, tidak dilebih-lebihkan, tidak dikurang-kurangkan dan
tidak diputarbalikkan dari fakta sebenarnya. Istilah fairness dalam ilmu
komunikasi, khususnya yang menyangkut dengan komunikasi massa meliputi
beberapa aspek etis. Misalnya menerapkan etika kejujuran atau obyektivitas
berdasarkan fakta, berlaku adil atau tidak memihak dengan menulis berita secara
seimbang serta menerapkan etika kepautan dan kewajaran.®Firman Allah dalam

surah al Hujurat ayat 6:
L e 1A e, a3 | shaad (16508 U (5uld 28015 ) )5l (T G

Gt lad

2 Abdul Rahman, Al-Qu’an Dan Terjemahannya, Ayat Pojok Bergaris. Ed. Departemenagama RI
(Semarang: CV. Asy Syifa’, Tt), 412.

® Drs. H. Mafri Amir, Etika Komunikasi Massa Dalam Pandangan Islam, (Jakarta: PT.
Logoswacana llmu, 1999), 66.



“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”

Berbagai macam berita dari yang tidak penting sama sekali untuk
diposting sampai berita yang bisa mengakibatkan kerusakan dan kehancuran suatu
negara. Berita atau informasi yang perlu dikonfirmasikan adalah berita penting,
yang berpengaruh secara signifikan terhadap nasib seseorang, yang dibawa oleh
orang fasik. Dan sebagian ulama ulama mengatakan berita baru dinamai naba’
apabila mengandung manfaat yang besar dalam pemberitaannya, adanya kepastian
atau paling tidak dugaan besar tentang kebenarannya. Tentang arti fasik, para
ulama’ menjelaskan mereka adalah orang yang berbuat dosa besar. Sedang dosa
besar itu sendiri adalah dosa yang ada hukuman di dunia, atau ada ancaman siksa
di akhirat. Berdusta termasuk dalam salah satu dosa besar, berdasarkan sabda
Rasulullah saw;

Dan mengenai berita yang perlu dikonfirmasi adalah berita penting,
ditunjukkan dengan digunakannya kata naba’ untuk menyebut berita, bukan kata
khabar. M. Quraish Shihab dalam bukunya membedakan makna dua kata itu.
“Kata naba’ menunjukkan berita penting, sedangkan khabar menunjukkan berita
secara umum. Alguran memberi petunjuk bahwa berita yang perlu diperhatikan
dan diselidiki adalah berita yang sifatnya penting. Adapun isu-isu ringan, omong
kosong, dan berita yang tidak bermanfaat tidak perlu diselidiki, bahkan tidak perlu

didengarkan karena hanya akan menyita waktu dan energi.”-



Dalam soal mentabayyun berita yang berasal dari orang yang berkarakter
meragukan ini ada teladan yang indah dari ahli hadis. Mereka telah mentradisikan
tabayyun ini di dalam meriwayatkan hadis. Mereka menolak setiap hadis yang
berasal dari pribadi yang tidak dikenal identitasnya (majhul hal), atau pribadi yang
diragukan integritasnya (dla’if). Sebaliknya, mereka mengharuskan penerimaan
berita itu jika berasal dari seorang yang berkepribadian kuat (tsigah). Untuk itulah
kadang-kadang mereka harus melakukan perjalanan berhari-hari untuk mengecek
apakah sebuah hadis yang diterimanya itu benar-benar berasal dari sumber yang
valid atau tidak.

Seorang mufasir dalam menafsirkan ayat Alquran tidak terlepas dari
kaidah tafsir, kaidah diartikan sebagai asas atau fondasi, menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia diartikan dengan rumusan asas-asas yang menjadi hukum,
aturan tertentu. Tafsir yaitu penjelas tentang firman-firman Allah sesuai dengan
kemampuan manusia. Dari pengertian tersebut dapat difahami bahwa yang
dimaksud dengan kaidah tafsir adalah ketetapan-ketetapan yang membantu
seorang mufasir untuk menarik makna atau pesan-pesan Alquran dan menjelaskan
apa yang musykil dari kandungan ayat-ayatnya.*

Perlunya pemahaman tentang kaidah tafsir, membuat seseorang perlu
memahami kaidah tafsir apa yang digunakan oleh para mufasir, sebagaima dalam
mengetahui penafsiran M. Quraish Shihab dan Mahmud Ibn Abdullah Al-Alusi
maka dibutuhkan pengetahuan tentang kaidah apa yang digunakan oleh M.

Quraish Shihab dan Mahmud Ibn Abdullah Al-Alusi dalam menafsirkan naba’

* M. Quraish Shihab, Kaidah TafsiR (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 11.



pada ayat-ayat informasi. Selain itu dalam memahami tentang bahasa dibutuhkan
teori kebahasaan untuk mengetahui makna suatu lafaz. Teori semantik ialah kajian
analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang
akhirnya sampai kepada pengertian konseptual atau pandangan dunia masyarakat
yang menggunakan bahasa tersebut, tidak hanya sebagai alat bicara dan berfikir,
tetapi yang lebih penting lagi pengkonsepan dan penafsiran dunia yang
melingkupinya.’

Melihat penjelasan diatas, penulis tertarik membahas mengenai teori,
fungsi hadith, dan kaidah yang digunakan M. Quraish Shihab dan Mahmud Ibn
Abdullah Al-Alusi dalam menafsirkan naba’ dalam ayat-ayat Alquran.

Fokus pembahasan pada skripsi ini, tertitik dan tertujuh pada teori, kaidah
dan fungsi hadith yang digunakan oleh M. Quraish Shihab dan Mahmud Ibn
Abdullah Al-Alusi dalam menafsirkan naba’ pada surah al-Hujurat ayat 6, dan di
dukung dengan Surah al-A’raf Ayat 101, Surah Hud Ayat 120, Surah Thaha Ayat
99, Surah an-Naba’ Ayat 1-3, dengan menggunakan kitab Tafsir al-Misbah, dan

Mahmud Ibn Abdullah.

. ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Dalam skripsi ini ayat Alquran yang akan dibahas adalah ayat-ayat tentang
berita atau informasi dimedia sosial perspektif Alquran (kajian perbandingan
tentang teori dan kaidah yang digunakan oleh M. Quraish Shihab dan Mahmud

ibn Abdullah al-Alusi dalam menafsirkan Naba’ Surah al-Hujurat Ayat 6, Surah

*Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia:Pendekatan Semantik Terhadap Alquran , Ter.
Amirudin, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), 3.



al-A’raf Ayat 101, Surah Hud Ayat 120, Surah Thaha Ayat 99, Surah an-Naba’
Avyat 1-3 (berita yang penting). Dalam ayat tersebut, dapat di identifikasi beberapa
masalah di antaranya:

1. Pengertian Naba’ (informasi).

2. Bentuk-bentuk informasi

3. Avyat tentang sikap terhadap informasi (naba’)

4. Penafsiran Ayat dalam menyikapi informasi (naba’)

Agar mendapat hasil penelitian yang maksimal, diperlukan adanya batasan
masalah untuk meghindari perluasan dalam penelitian, dengan demikian penulisan
skripsi ini bisa terfokus pada batasan masalah yang ingin dibahas. Dari beberapa
masalah yang sudah teridentifikasi, peneliti membatasi pada 3 permasalahan,
diantaranya:

1. Maksud atau pengertian dari informasi (naba’) dalam Alguran.
2. Ayat-ayat dalam menyikapi informasi (naba’).

3. Penafsiran ayat-ayat dalam menyikapi informasi.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang dan batasan masalah di atas, peneliti dapat
merumuskan beberapa permasalahan untuk memperkuat fokus penelitian ini, di
antaranya:

1. Apa yang dimaksud informasi (naba’) (batas berita bisa dikatakan penting)
menurut M. Quraish Shihab dan Mahmud ibn Abdullah al-Alusi?
2. Bagaimana menyikapi informasi menurut M. Quraish Shihab dan Mahmud

ibn Abdullah al-Alusi?



D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai

beberapa tujuan, di antaranya:

1.

Memahami pengertian informasi (zaba’) menurut M. Quraish Shihab dan
Mahmud ibn Abdullah al-Alusi?
Mengetahui tentang sikap terhadap informasi menurut M. Quraish Shihab dan

Mahmud ibn Abdullah al-Alusi?

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan dalam

bidang tafsir. Agar penelitian ini benar-benar berguna untuk pengembangan ilmu

pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari penelitian ini.

1.

Adapun kegunaan penelitian tersebut ialah sebagai berikut:

Kegunaan secara teoritis

Hasil penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam penelitian tafsir yang
terkait dengan pengertian informasi dalam Alquran, ayat-ayat dalam
menyikapi informasi, dan penafsiran ayat-ayatnya.
Kegunaan secara praktis

Implementasi penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi agar
dapat memberi solusi terhadap masyarakat, terhadap sikap memakan mentah-

mentah informasi yang sering terjadi di masyarakat.



F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau
lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.° Di samping itu,
penelitian ini juga menggunakan metode penelitian library research
(penelitian perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan informasi dari
data-data tertulis baik berupa literatur berbahasa arab maupun literatur
berbahasa indonesia yang mempunyai relevansi dengan penelitian.
2. Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari dokumen

perpustakaan tertulis, seperti kitab, buku ilmiah dan referensi tertulis lainnya.
Data-data tertulis tersebut terbagi menjadi dua jenis sumber data. Yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu:
a. Sumber data primer merupakan rujukan data utama dalam penelitian ini,

yaitu:

1) Tafsir Al misbah

2) Tafsir Ruh al-Ma’ani .
b. Sumber data sekunder, merupakan referensi pelengkap sekaligus sebagai

data pendukung terhadap sumber data primer. Adapun sumber data

sekunder dalam penelitian ini diantaranya:

1) Metodologi Penafsiran Alquran, karya Nasruddin Baidan

® Lexy J. Moleing, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3



2) Metode Penelitian Alquran Dan Tafsir, Karya Abdul Mustaqim
3) Al- Fath al-Rahman Karya Faydhillah al-Hasan al-Mugadis
4) Metodologi Penelitian Kualitatif Karya Lexy J. Moleing

3. Metode Analisis Data

Untuk sampai pada prosedur akhir penelitian, maka penulis
menggunakan metode analisa data untuk menjawab persoalan yang akan
muncul di sekitar penelitian ini.

Teknik analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga
ditemukan tema dan dirumuskan.’

Peniliti, terlebih dahulu mengumpulkan kata naba’ semua yang ada
dalam alquran sebagai data primer. Terdapat satu kata naba’ yang berbeda di
dalam ayat 6 surah alhujarat. Adapun makna dasar dari naba’ tersebut adalah
berita pasti benarnya atau dugaan kuat. Kata naba’ dalam surah hujarat

berbeda dengan kata naba’ dalam surah lainnya.

4. Metode Deskriptif Kualitatif
Deskriptif yaitu menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) berdasarkan
fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya dengan menuturkan atau

menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variable dan

" Arikunto, Prosedur Penelitian, 234.
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fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikan apa
adanya.®

Penelitian Deskritif Kualitatif yakni penelitian berupaya untuk
mendeskripsikan yang saat ini berlaku. di dalamnya terdapat upaya
mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi
yang sekarang ini terjadi. Dengan kata lain penelitian deskriptif akualitatif
ini bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan
yang ada.’

G. Sistematika Penulisan

Menimbang pentingnya struktur yang terperinci dalam penelitian
ini, maka peneliti akan menampilkan sistematika penulisan karya ini.
Sehingga dengan sistematika yang jelas, hasil penelitian tentang teori dan
kaidah penafsiran yang digunakan untuk menafsirkan naba’ pada ayat-ayat
tentang berita (informasi). Lebih baik dan terarah seperti yang diharapkan
peneliti dan semua orang. Adapun sistematika karya ini sebagai berikut :

Bab pertama, adalah pendahuluan yang menjelaskan segala
persoalan atau masalah yang melatar belakangi kajian ini. Dan ini juga
pintu gerbang untuk memasuki kajian penelitian ini. Bab ini memuat
berbagai ketentuan penulisan, yang berisikan antara lain: latar belakang
masalah, identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, kerangka teoritis, metode penelitian yang meliputi:

¥ Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remajarosdakarya, 2002), 3.
% Convelo G Cevilla, Dkk, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Islam, 1993), 5.

11



sumber data, teknik penggalian data, metode analisis data, dan sistematika
penulisan.

Bab dua, merupakan landasan teori yang akan digunakan sebagai
batu pijakan dalam penelitian ini, antara lain berisikan tentang: limu
semantik, teori semantik, kaidah asbab al-nuzul, dan fungsi hadith penjelas
bagi Alquran.

Bab tiga, merupakan penyajian data. Pertama, penafsiran M.
Quraish Shihab tentang naba’ pada ayat-ayat tentang informasi, teori dan
kaidah yang digunakannya dalam penafsiran. Kedua penafsiran Mahmud
Ibn Abdullah Al-Alusi tentang naba’ pada ayat-ayat informasi. teori dan
kaidah yang digunakannya dalam penafsiran.

Bab empat, Analisis terhadap penafsiran M. Quraish Shihab dan
Mahmud Ibn Abdullah Al-Alusi tentang naba’ dalam ayat-ayat informasi,
serta teori dan kaidah yang digunakannya.

Bab lima, merupakan akhir pembahasan dari skripsi ini, yang

berisikan: kesimpulan dan saran.
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BABII
ILMU SEMANTIK, ASBAB AL-NUZUL
dan HADITH dalam KAITANNYA dengan TAFSIR

ALQURAN

A. Semantik dalam Penafsiran Surah al-Hujurat Ayat 6
1. Definisi Semantik

Kata semantik berasal dari bahasa yunani sema (noun) yang berarti
tanda atau lambang. Sema juga berarti kuburan yang mempunyai tanda yang
menerangkan siapa yang dikubur disana.' Bentuk verbalnya adalah semanio
yang memiliki arti menandai atau memberi lambang. Sedang bentuk kata
sifatya adalah semantikos (dalam bahasa inggris berarti significant). Dalam
bahasa Arab, semantik diterjemahkan dengan “flm al-Dilalah atau dilalat al-
Alfiz?

Menurut istilah semantik adalah bagian dari struktur bahasa (/anguage
structure) yang berhubungan dengan makna ungkapan dan makna suatu
wicara atau sistem penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa pada

umumnya. Semantik juga banyak membicarakan ilmu makna, sejarah makna,

! Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama, 2002), 981.

2 Ahmad Fawaid, Semantik Alquran: Pendekatan Teori DilaLat Al-Alfaz Terhadap Kata ZalalL
Dalam Alquran, (Surabaya, 2013), 73.
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bagaimana perkembangannya, dan mengapa terjadi perubahan makna dalam
sejarah bahasa.’

Sedangkan menurut 7oshihiko Izutsu, adalah kajian analitik terhadap
istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya
sampai pada pengertian konseptual weltanschauung (pandangan dunia)
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, tidak hanya senbagai alat
bicara dan berfikir, akan tetapi yang lebih penting lagi adalah pengkonsepan
dan penafsiran dunia yang melingkupinya.® Disini ia menekankan pada
istilah-istilah kunci yang terikat pada perkata. Jadi semantik lebih terfokus
pada kajian kata, bukan bahasa secara umum.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa semantik adalah sub disiplin
linguistik yang membicarakan tentang makna bukan bahasa. Dengan kata
lain, semantik berobjekan makna dengan menerapkan analisis semantis ini
atas Alguran orang ingin mengungkap pandangan dunia kitab ini, yakni
bagaimana dunia wujud, menurut kitab suci ini, dibangun, apa unsur-
unsurnya dan bagaimana satu unsur dihubungkan dengan yang lain.’

Adapun pada kenyataannya tujuan untuk mempelajari semantik adalah
untuk memahami hakikat manusia itu sendiri melalui pengkajian isi
mentalnya yang tercemin pada pemahamannya tentang gejala dunia dan

isinya. Oleh karena sifat aksiologinya luas, maka perlu ditetapkan tujuan

* Ibid., 73.
* Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 3.

% Jzutsu,. Relasi Tuhan Dan Manusia,...Xvv.
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seseorang mempelajari semantik, dan tujuan itu tergabung pada setiap orang
yang mempelajarinya.’

Kata sendiri merupakan bagian bahasa dimana huruf adalah bagian
terkecilnya. Huruf yang terangkai menjadi frase dan bergabung hingga
memiliki suatu rangkaian yang bermakna, merupakan sebuah simbol yang
terdapat dalam bahasa. Ketika rangkaian huruf dan frase telah memiliki
makna, maka ia disebut sebuah kata. Dalam perjalanan sejarah
perkembangannya, kata yang awalnya hanya memiliki satu makna asli (dasar)
mengalami perluasan hingga memiliki beberapa makna. Hal ini yang menjadi
fokus metode semantik dalam mengungkap konsep-konsep yang terdapat
dalam Alquran.

Langkah-langkah menuju teori semantika Alquran, harus lebih dalam
mengkaji kosa kata Arab. Karena, kosakata jika dilihat dari segi pendirian
metodologisnya ada dua macam, antara lainpandangan diakronik dan
pandangan singkronik. Diakronik secara bahasa etimologis adalah analisis
bahasa yang menitikberatkan kepada waktu proses kosa kata tersebut
terbentuk. Dengan pandangan tersebut, secara diakronik kosakata merupakan
sekumpulan kata yang tumbuh dan berubah secara bebas dengan cara yang
khas.

Sedangkan sinkronik ialah suatu analisis terhadap bahasa pada masa
tertentu dan memfokuskan diri pada struktur bahasanya, bukan

perkembangannya. Dalam menerapkan metode semantic diaokronik dan

® Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 7.
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sinkronik mencakup teori semantik yang lain dalam menganalisis kata kunci
dalam Alquran.’
2. Langkah-langkah Dalam Semantik
Untuk menerapkan teknik analisis semantic diakronik dan sinkronik,
diperlukan beberapa cakupan momentum linguistic yang dapat diuraikan
sebagai berikut:
a. Makna Dasar
Makna dasar adalah kandungan kontekstual dari kosa kata yang
akan tetap melekat pada kata tersebut meskipun kata tersebut dipisahkan
dari konteks pembicaraan kalimat. Dalam kasus Alquran, misalnya kata
kitab di dalam Alquran maupun di luar Alquran artinya sama. Kata kitab
sepanjang dirasakan secara aktual oleh masyarakat penuturnya menjadi
satu kata, mempertahankan makna fundamentalnya yaitu &kitab
dimanapun ia temukan. Kandungan unsure semantik ini tetap ada pada
kata tersebut dimanapun ia diletakkandan bagaimanapun ia digunakan.®
Jadi, makna dasar adalah sesuatu yang melekat pada kata itu
sendiri, yang selalu terbawa dimanapun kata tersebut diletakkan.
b. Makna Relasional
Sedangkan makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang

diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan

" Fawaid, Semantik Alquran, 77.

8 M. Nur Kholis Setiawan, Akar-Akar Pemikiran Progresif Dalam Kajian Alquran (Yogyakarta:
Elsaq, 2008), 88.
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kata itu pada posisi khusus dalam bidang khusus, berada pada relasi yang
berbeda dengan semua kata-kata penting lainnya dalam sistem tersebut.’
Contoh pada kitab dalam makna dasar , ketika kata tersebut dihubungkan
dengan kata ah/ menjadi ahl al-Kitab maka kata kitab telah bermakna kitab
milik orang kristen, dan yahudi.
c. Medan Semantik

Dalam bahasa ada banyak kosa kata yang meliki sinonim, terlebih
dalam bahasa Arab. Aspek budaya terkadang juga masuk ke dalam aspek
kebahasaan, meski kosa kata itu sama, namun penggunaannya berbeda.
“Bidang semantik” memahami jaringan konseptual yang terbentuk oleh kata-
kata yang berhubungan erat, sebab tidak mungkin kosa kata akan berdiri

sendiri tanpa ada kaitan dengan kosa kata lain. '

® |zutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia, 12.

1% Moh. Yardho, Ahsan Tagwi M Dalam Wordview Alquran: Sebuah Pendekatan Semantik
Terhadap Alquran, 15.
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B. Munasabah dalam Penafsiran Surah al-Hujurat Ayat 6

Mundsabah berasal dari kata alMunasabat yang mengandung arti
kedekatan, bermiripan.'' Secara terminologi sebagaimana dikemukakan menurut
al-Biga’i. Munasabah adalah suatu ilmu yang mencoba mengetahui alasan-
alasan dibalik susunan atau urutan bagian-bagian Alquran, baik ayat dengan ayat
atau surah dengan surah.'?

Menurut Manna’ Khalil al-Qattan Mundsabah (korelasi) dalam pengertian
bahasa berarti kedekatanl3, atau juga berarti persesuaian atau hubungan atau
relevansi, yaitu hubungan persesuaian antara ayat atau surah yang satu dengan
ayat atau surah yang sebelum atau sesudahnya.14

Dilihat dari segi terminologi, Munasabah dapat diartikan sebagai
keserupaan atau kedekatan makna antara satu ayat dengan lainnya dalam satu
surah, kumpulan ayat dalam satu surah dengan lainnya dalam surah yang lain,
antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, atau dapat juga antara

satu surah dengan surah yang lain.15

! Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, Cet-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 1.
12 Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an, Cet-3 (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 85-86.

¥*Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi llmu-llmu Alquran (Bogor: Pn. Litera Antar Nusa Pustaka
Islamiyah, 2009), 137.

YAbd. Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Pn. Dunia llmu, 1975), 154.

1> Manna Al-Qattan, Mabahith Fi Ulum Alquran, (Beirut: Mu’assasah Al-Risalah, 1993), 97.
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Nasr Hamid Abu Zayd memahami Mundsabah antar ayat dan surah adalah
bahwa teks merupakan kesatuan struktural yang bagiannya saling berkaitan.
Mengaitkan antar ayat dan surah itu adalah tugas seorang mufassir, karenya
mutassir mempunyai peranan penting dalam menangkap cakrawala teks. Jadi,
muftassir mengungkap dialektika mufassir selaku pembaca dan teks.16

Illmu ini menjelaskan segi-segi hubungan antara beberapa ayat atau
beberapa surah Alquran. Apakah hubungan itu berupa ikatan antara ‘am (umum)
dan khas (khusus), atau antara abstrak dan konkret, atau antara sebab-akibat,
atau antara illat dan ma’lulnya, ataukah antara rasionil dan irrasionil atau bahkan
antara dua hal yang kontradiksi.17

Tentang adanya hubungan tersebut, maka dapat diperhatikan lebih jelas
bahwa ayat-ayat yang terputus-putus tanpa adanya kata penghubung (pengikat)
mempunyai Munasabah atas persesuaian antara yang satu dengan yang lain.18

Terdapat beberapa jenis Munasabah, namun yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah munasabah antara kalimat dan kalimat dalam satu ayat,
serta antara ayat dengan ayat dalam surah lain.

1. Munasabah antara kalimat dan kalimat dalam satu surah."’

Munasabah ini memiliki dua bentuk:

a. Al-Mudhaddad (berlawanan)

16 Nasr Hamid Abu Zayd, MafhuM Al- NaS Dirasah Fi ‘Ulum Al - Qur’an , (Kairo: Dar Al-lhya
Alkutub Al-Arabiyah, 1992), 161.

Y"Mohammad Gufran, Rahmawati, Ulumul Qur’an: Praktis Dan Mudah (Yogyakarta: Penerbit
Teras), 85.

¥Ma’sum Nur Alim, Ulum Alquran (Surabaya: Alpha, 2007), 41.

19 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, Cet-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
194,
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Seperti penyebutan al-Rahmah sesudah al-Ahzab atau
menyebut janji sesudah ancaman dan sebaliknya.
b. Al-Istithrad (penjelasan lebih lanjut).

Contoh seperti dalam surah al-A’raf ayat 26:
S5 SR (el Wi ys ATl o ))5) W 2&le U 3 a3 o
55285 el A il e S5 i

Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan.
dan pakaian takwa itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan
mereka selalu ingat.20

Ayat ini diawali dengan penjelasan nikmat Allah berupa
pakaian yang menutupi tubuh. Kemudian dipertengahan ayat itu
muncul kata libas al Taqwa, disisipkan sebagai tambahan penjelasan
lebih lanjut tentang libas yang terdapat sebelumnya.

C. Hadith dalam Kaitannya dengan Tafsir Alquran
1. Kedudukan dan Fungsi Hadith
a. Kedudukan Hadith
Umat Islam telah sepakat, bahwa hadith merupakan salah satu
sumber ajaran Islam. Keharusan mengikuti hadith bagi umat Islam, sama
halnya dengan kewajiban mengikuti Alquran, karena hadith merupakan

Mubayyin bagi Alquran, yang karenanya siapapun tidak akan memahami

“Departemen Agama Ri, Alquran Dan Terjemahnya, (Jakarta: Pena Pundi Akasara, 2002), 153.
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Alquran tanpa dengan memahami dan menguasai hadith, begitu pula
halnya, menggunakan hadith tanpa Alquran.

Allah telah memerintahkan umat Islam agar percaya, mentaati dan
mengikuti segala perintah Rasulullah serta menjahui larangannya. Dalam

Alquran surah al-Nisa’ ayat 80 telah diterangkan :*'

<

//. ~/= - ; /5/9_/:\/ -
Ua_c_gy-v:@.cl.cd'_hlmj LAJJ)JUJ)

Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah mentaati
Allah. dan Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka Kami
tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.”

Selain ayat Alquran di atas, kedudukan hadith ini juga dapat dilihat

melalui hadith-hadith Rasul sendiri, dalam suatu riwayat telah diterangkan

bahwa Rasulullah bersabda :*
) AR S Lag KB FoL, 8 G ] 8 5

(S

Aku tinggalkan dua perkara pada kalian, jika kalian berpegang kepada
keduanya, niscaya tidak akan tersesat, yaitu kitab Allah (al-Qur’an) dan

Sunnah Rasul-Nya. (H.R. al-Hakim dari Abu Hurairah)**

b. Fungsi Hadith

2 Alquran, 4:80.
2 Arifin, llmu Hadith, 51.
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Alquran menekankan bahwa Rasulullah berfungsi menjelaskan
maksud dari firman-firman Allah SWT. Penjelasan atau bayan tersebut
menurut pandangan sekian banyak Ulama beraneka ragam bentu, sifat
serta fungsinya. ‘Abdul Halim Mahmud dalam bukunya a/-Sunnah Fi
Makanatiha Wa Fi Tarihkiha menulis bahwa Sunnah memiliki fungsi
yang berhubungan dengan Alquran dan fungsi sehubungan dengan
pembinaan hokum syara’. Dengan menunjuk kepada pendapat Al-Syafi‘
dalam a/l-Risalah, ‘Abd al-Halim menegaskan bahwa, dalam kaitannya
dengan Alquran, ada dua fungsi al-Sunnah yang tidak di perselisihkan,
yaitu apa yang diistilahkan oleh sementara ulama dengan bayan ta‘kid
dan bayan Tafsirr Yang pertama sekedar menguatkan atau
menggarisbawahi kembali apa yang ada dalam Alquran, sedangkan yang
kedua memperjelas, memperinci bahkan membatasi, pengertian secara
teks dari ayat-ayat Alquran.”

Berdasarkan kedudukan Alquran dan hadith, sebagai pedoman hidup
dan sumber ajaran Islam, antara satu dengan lainya jelas tidak bisa
dipisakan. Alquran sebagai sumber pertama memuat ajaran-ajaran bersifat
umum dan global yang perlu dijelaskan lebih lanjut dan diperinci.
Disinilah hadith menduduki dan menempati fungsinya sebagai sumber
ajaran kedua. Ia menjadi penjelas (Mubayyin) isi kandungan Alquran
tersebut. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah al-Nah/ ayat 44,

yang berbunyi sebagai berikut :

» M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Pt Mizan Pustaka, 2013), 188.
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Dan Kami turunkan kepadamu Alquran, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan,

Fungsi hadith sebagai penjelas tehadap Alquran ada bermacam-macam,
antara lain sebagai berikut :*°
1.) Bayan al-Taqrir
Bayan al-Taqgrir disebut juga Bayan al-Ta‘kid dan Bayan al-
Itbat. Yang dimaksud dengan bayan ini, menetapkan dan memperkuat
apa yang telah diterangkan didalam Alquran. Fungsi hadith dalam hal
ini, hanya memperkokoh isi kandungan Alquran, seperti ayat Alquran
surah al- maidah ayat 6 tentang wudhu dan surah al-Baqarah ayat 185
tentang melihat bulan di 7agrir dengan hadith-hadith diantaranya yang
diriwatkan oleh Muslim dan al-Bukhari. Contoh, ayat Alquran surah

al-Maidah ayat 6 tentang kewajiban berwudhu sebelum salat berbunyi :
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan

shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku,

% Arifin, llmu Hadith, 51.
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dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata

kaki.”’

Ayat diatas diperkuat oleh hadith diriwatkan oleh al-Bukhari dari

Abu Hurairah yang berbunyi :

6, o 5. 4 ced 0. A 4240 LT~ RO A T
(bl o)) Los 25 &3 2a o s Y Moy e A Jo A Jsdy JB

Rasulullah SAW telah bersabda, tidak diterima salat seseorang
yang berhadath sebelum ia berwudhu.(H.R. al-Bukhari)*®
Menurut sebagian Ulama’, bahwa Bayan Taqiir atau Bayin
Ta‘kid ini, disebut juga dengan Bayan al-Muwafiq nash al-Kitab al-
Karim. Hal ini karena, memunculkan hadith-hadith itu sesuai dan
untuk memperkokoh ayat Alquran.”’
2.) Bayan al-TafSir
Bayan al-Tafsir adalah penjelasan terhadap ayat-ayat yang
memerlukan perincian atau penjelasan lebih lanjut, seperti pada ayat-
ayat yang mujmal, mutlag, dan ‘am. Maka fungsi hadith dalam hal ini,
memberikan perincian (tafsir) dan penafsiran terhadap ayat-ayat
Alquran yang masih mujmal. Memberikan faqgyid ayat-ayat yang masih
30

mutlag, dan memberikan Takhsis ayat-ayat yang masih umum.

a.) Memerinci ayat-ayat Mujmal

2 Al Qur’an, 6:6.
%8 Arifin, 1lmu Hadith, 51.
2 Arifin, llmu Hadith, 53.

% 1bid.
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Mujmal, artinya ringkas atau singkat. Dari ungkapan yang
singkat ini terkandung banyak makna yang perlu dijelaskan. Hal
ini karena belum jelas makna mana yang dimaksudkannya, kecuali
setelah adanya penjelasan atau perincian. Dengan kata lain,
ungkapannya masih bersifat global yang memerlukan mubayyjn.3]

Dalam al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat mujmal yang
memerlukan perincian. Sebagai contoh, ialah ayat-ayat tentang
perintah Allah untuk mengerjakan salat, puasa, zakat, jual beli,
nikah gisas, dan hudud. Dalam hal mengerjakan salatpun dalam al-
Qur’an belum diterangkan, oleh sebab itu diperinci atau

diterangkan oleh hadith yang berbunyi:**
(Sl ol el 33256 LSl

Salatlah sebagaimana kalian melihat aku salat.(H.R. al-
Bukhari)”
Dari perintah mengikuti salat Nabi SAW, sebagaimana

dalam hadith diatas Rasulullah SAW kemudian memberinya
contoh salat secara sempurna.
b.) Membatasi (7aqyid) ayat-ayat yang Mutlaqg
Kata mutlaqg, artinya adalah kata yang menunjukkan pada
hakikat kata itu sendiri apa adanya, dengan tanpa memandang

kepada jumlah maupun sifat. Menbatasi yang mut/aq, artinya ialah

*! Ibid., 55.
%2 Arifin, llmu Hadith, 55.
% |bid., 55.
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membatasi ayat-ayat yang mutlag dengan sifat, keadaan, atau
syarat-syarat tertentu. Penjelasan Rasulullah yang menbatasi ayat
Alquran yang bersifat mutlag, antara lain dapat dilihat dari hadith

berikut ini:**

(s oly) MAsUiab 5 o35 (2] GG flai Y

Tangan Pencuri tidak boleh dipotong, melainkan pada
(pencurian senilai) seperempat dinar atau lebih. (H.R. Muslim).*

Hadih di atas, membatasi ayat Alquran surah al-Maidah ayat 38,
yang berbunyi:

-~
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. *°

c. Menkususkan ( Takhsis) ayat yang Umum (‘am)
Kata ‘Gm, adalah kata yang menunjukkan atau memiliki
makna dalam jumlah yang banyak. Sedang kata takhsis atau khas,

ialah kata yang menunjukkan arti khusus, tertentu, atau tunggal.

Yang dimaksud menkususkan yang umum disini, adalah

** Ibid., 56.
* |bid.
% Alquran, 6:36.
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membatasi keumuman ayat Alquran, sehingga tidak berlaku pada

bagian-bagian tertentu.’’
(2 olyy) B Jfhalles i &7 Y

Pembunuh tidak berhak menerima harta warisan dari orang yang

dibunuh. (H.R. Ahmad).*®

Hadith diatas menkususkan keumuman firman Allah dalam

surah al-Nisa’ ayat 11, sebagai berikuit:*’

N B> e £ v_%.A_J’T/;gﬁ‘ P

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bagaian dua orang anak perempuan

3.) Bayan al-Tashri’

Kata a/-Tashri’ artinya pembuatan, mewujudkan, atau
menetapkan aturan atau hukum. Maka yang dimaksud dengan Bayan
al-Tashri’ adalah penjelasan hadith yang menetapkan suatu hukum
atau aturan-aturan syara’ yang tidak didapati nasnya dalam al-Qur’an.
Rasulullah dalam hal ini berusaha menunjukkan suatu kepastian hukum

terhadap beberapa persoalan yang muncul pada saat itu, dengan

87 Arifin, llmu Hadith, 57.
% hid.
% 1hid.
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sabdanya sendiri. Salah satu contohnya ialah hadith tentang zakat

fitrah seperti dibawa ini :*°
4.) Bayan al-Nasakh
Menurut Ulama’ Mutaqaddimin, bahwa yang dimaksud dengan
Bayan al-Nasakh adalah dalil syara’ yang datangnya kemudian. Dari
pengertian tersebut dapat diketahui, bahwa ketentuan yang datang

kemudian dapat menghapus ketentuan yang datang terdahulu.*’

0 Arifin, 1lmu Hadith, 58.
“I 1bid., 60.
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BAB III
PENAFSIRAN AYAT-AYAT tentang PEMAKNAAN KATA NABA’
MENURUT M. QURAISH SHIHAB dan MAHMUD IBN ABDULLAH

AL-ALUSI

A. Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Pemaknaan Kata Naba’Menurut M. Quraish

Shihab

1. Penafsiran Surah Al-Hujurat Ayat 6

AR PERON P PERREY SR g8 e S WRE I S G A B (P A
el 2ilad

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasig
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. !

Kelompok ayat yang lalu merupakan tuntunan bagaimana seharusnya

bertatakrama dengan Nabi saw. Kelompok ayat ini menguraikan bagaimana

" Alquran, 49:6.
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manusia bersikap dengan sesama manusia. Yang pertama diuraikan adalah
terhadap orang fasig.

Ayat ini, menurut banyak ulama turun menyangkut kasus al Walid Ibn
Ugbah Ibn Abi Mu'ith yang ditugaskan Nabi saw. menuju Bani Musthaliq untuk
memungut zakat. Ketika anggota masyarakat yang dituju mendengar tentang
kedatangan utusan Nabi saw., yakni al Walid mereka keluar dari perkampungan
mereka untuk menyambutnya sambil membawa sedekah mereka, tetapi Walid
menduga bahwa mereka akan menyerangrya. Karena itu, ia kembali sambil
melaporkan kepada Rasul saw bahwa Bani al-Musthalaq enggan membayar zakat
dan bermaksud menyerang Nabi saw.(dalam riwayat lain dinyatakan bahwa
mereka telah murtad). Rasul saw. marah dan mengutus Khalid Ibn walid
menyelidiki keadaan sebenarnya sambil berpesan agar tidak menyerang mereka
sebelum duduk persoalan menjadi jelas. Khalid ra. mengutus seorang
informannya menyelidiki perkampungan Bani al-Musthalaq yang ternyata
masyarakat desa itu mengumandanglan adzan dan melaksanakan shalat
berjamaah. Khalid kemudian mengunjungi mereka lalu menerima zakat yang
telah mereka kumpulkan. Riwayat lain menyatakan bahwa justru mereka yang
datang kepada Rasul saw. menyampaikan zakat sebelum Khalid Ibn al-Walid

melangkah ke perkampungan mereka.’

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 12 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 599.
3Shihab, Tafsir al-Misbah,600.
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Ada riwayat lain tentang sabab nuzul ini. Namun, yang jelas, ia berpesan
bahwa: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu seorang fasig
membawa suatu berita yang penting, maka bersungguh-sungguhlah mencari
kejelasan, yakni telitilah kebenaran informasinya dengan menggunakan berbagai
cara, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
pengetahuan tentang keadaan yang sebenarnya dan yang pada gilirannya dan
dengan segera menyebabkan kamu atas perbuatan kamu itu beberapa saat saja
setelah terungkap hal yang sebenarnya menjadi orang-orang yang menyesal atas
tindakan kamu yang keliru.*

Berbeda-beda pendapat ulama tentang kasus turunnya ayat ini. Ada yang
menolak riwayat tersebut sehingga riwayat ini tidak dijadikan dasar untuk
menyatakan bahwa ada sebagian sahabat Nabi yang tidak dapat diakui
integritasnya. Ada lagi yang membenarkannya, sambil menyatakan bahwa al-
Walid Ibn Ugbah salah paham menyangkut Bani al-Musthalaq, apalagi
sebelumnya telah ada permusuhan antara mereka dan al-Walid yang pernah
membunuh salah seorang keluarga mereka. Yang salah paham tentunya tidak
berdosa. Ada lagi yang mempersalahkan al-Walid dengan alasan jika dia salah
paham maka sewajarnya kesalahpahamannya itu dia sampaikan kepada Nabi
saw, sambil berkata: "Saya duga mereka akan membunuhku", dan tidak

memfintah dengan menyatakan: "Mereka enggan membayar zakat". Dengan

* Shihab, TafSir al-Misbah, 600-601.
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demikian, dialah yang dimaksud dengan kata fasig pada ayat ini, apalagi sejarah
hidupnya menunjuk ke arah sana. Banyak ulama yang menyatakan bahwa al-
Walid ditugaskan oleh Sayyidina Utsman ra. sebagai penguasa kota Kufah di
Irak, dan pada suatu ketika, dalam keadaan mabuk, dia memimpin shalat subuh
sebanyak empat rakaat. Ketika dia ditegur, dia berkata: "Maukah aku tambah
lagi rakaat-rakaatnya?" Akhirnya, dia dipecat oleh Sayyidina Utsman ra,
Demikian antara lain al-Biqa i. >

Ayat di atas menggunakan kata (o)) 7n jika yang biasa digunakan untuk
sesuatu yang diragukan atau jarang terjadi. Ini mengisyaratkan bahwa
kedatangan seorang fasig kepada orang-orang beriman diragukan atau jarang
terjadi. Hal itu disebabkan orang-orang fasig mengetahui bahwa kaum beriman
tidak mudah dibohongi dan bahwa mereka akan meneliti kebenaran setiap
informasi sehingga sang fasig dapat dipermalukan dengan kebohongannya.®

Kata (<\8) fasig terambil dari kata (5~8) fasaga yang biasa digunakan
melukiskan buah yang telah rusak atau terlalu matang sehingga terkelupas
kulitnya. Seorang yang durhaka adalah orang keluar dari koridor agama akibat
melakukan dosa besar atau seringkali melakukan kecil dosa. Kata (L) naba’
digunakan dalam arti berita yang penting. Berbeda dengan kata () khabar

yang berarti kabar secara umum, baik penting maupun tidak. Dari sini, terlihat

> Shihab, Tafsir Al-Misbah, 601.
® Ibid.
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perlunya memilah informasi apakah itu penting atau tidak dan memilah pula
pembawa informasi apakah dapat dipercaya atau tidak. Orang beriman tidak
dituntut untuk menyelidiki kebenaran informasi dari siapa pun yang tidak
penting, bahkan didengarkan tidak wajar, karena jika demikian akan banyak
energi dan waktu yang dihamburkan untuk hal- hal yang tidak penting.

Kata (W) bijahalah dapat berarti tidak mengetahui dan dapat juga
diartikan serupa dengan makna kejahilan, yakni perilaku seseorang yang
kehilangan kontrol dirinya sehingga melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik
atas dorongan nafsu, kepentingan sementara, maupun kepicikan pandangan.
Istilah ini juga digunakan dalam arti mengabaikan nilai-nilai ajaran ilahi.’

Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam
kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntunan yang sangat logis bagi
penerimaan dan pengamalan suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya
harus didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat
menjangkau seluruh informasi. Karena itu, ia membutuhkan pihak lain. Pihak
lain itu ada yang jujur dan memiliki integritas sehingga hanya menyampaikan
hal-hal yang benar, dan ada pula sebaliknya. Karena itu pula berita harus
disaring, khawatir jangan sampai seseorang melangkah tidak dengan jelas atau
dalam bahasa ayat di atas bijahalah. Dengan kata lain, ayat ini menuntut kita

untuk menjadikan langkah kita berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari

7 Shihab, Tafsir al-Misbah,602.
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Jjahalah yang berarti kebodohan, di samping melakukannya berdasar
pertimbangan logis dan nilai- nilai yang ditetapkan Allah swt. sebagai lawan dari
makna kedua dari jahalah.®

Penckanan pada kata fasig bukan pada semua penyampai berita karena
ayat ini turun di tengah masyarakat muslim yang cukup bersih sehingga, bila
semua penyampai berita harus diselidiki kebenaran informasinya, maka ini akan
menimbulkan keraguan di tengah masyarakat muslim dan pada gilirannya akan
melumpuhkan masyarakat. Namun demikian, perlu dicatat bahwa, bila dalam
suatu masyarakat sudah sulit dilacak sumber pertama dari satu berita sehingga
tidak diketahui apakah penyebarnya fasig atau bukan atau bila dalam masyarakat
telah sedemikian banyak orang-orang yang fasig, maka ketika itu berita apa pun
yang penting tidak boleh begitu saja diterima. Dalam konteks serupa, Sayyidina
Ali ra. berkata: "Bila kebaikan meliputi satu masa beserta orang-orang di
dalamnya, lalu seorang berburuk sangka terhadap orang lain yang belum pernah
melakukan cela, maka sesungguhnya ia telah menzaliminya. Tetapi, apabila
kejahatan telah meliputi satu masa disertai banyaknya yang berlaku zalim, lalu
seseorang berbaik sangka terhadap orang yang belum dikenalnya, maka ia akan

sangat mudah tertipu.

8 Ibid.
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Perlu dicatat bahwa banyaknya orang yang mengedarkan informasi atau
isu bukan jaminan kebenaran informasi itu. Banyak faktor yang harus
diperhatikan. °

Dahulu, ulama menyeleksi informasi para perawi hadith-hadith Nabi, salah
satu yang diperbincangkan adalah penerimaan riwayat yang disampaikan oleh
sejumlah orang yang dinilai mustahil menurut kebiasaan mereka sepakat
berbohong, atau yang diistilahkan dengan mutawatir. Ini diakui oleh semua
pakar, hanya masalahnya jumlah yang banyak itu harus memenuhi syarat-syarat.
Boleh jadi orang banyak itu tidak mengerti persoalan boleh jadi juga mercka
telah memiliki asumsi dasar yang keliru. Di sini, sebanyak apa pun yang
menyampaikannya tidak menjamin jaminan kebenarannya. Kata ()s>u<i)
tushbihu pada mulanya berarti masuk di waktu pagi. la kemudian diartikan
menjadi. Ayat di atas mengisyaratkan bagaimana sikap seorang beriman di kala
melakukan satu kesalahan. Mereka, oleh akhir ayat di atas, dilukiskan sebagai
(U2 pilad Lo e | gaual) fatuushbihu ‘ala ma fa’altum naadimin, yakni segera dan
berpagi pagi menjadi orang-orang yang penuh penyesalan.'’

2. Penafsiran Surah Al-A’raf Ayat 101
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% Shihab, Tafsir al-Misbah, 602.
10 Shihab, Tafsir al-Misbah, 602-603.
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“Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian dari
berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah datang kepada mereka rasul-rasul
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, maka mereka (juga) tidak
beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah mendustakannya. Demikianlah

Allah mengunci mati hati orang-orang kafir”.

Negeri-negeri dan penduduknya yang diuraikan kisahnya di atas dikenal
oleh masyarakat di mana ayat-ayat ini turun, dan apa yang diuraikan dari sifat
dan kelakuan mereka sungguh wajar dijauhi. Karena itu, ayat ini menunjuk
negeri-negeri itu dengan isyarat jauh, yakni itulah negeri-negeri yang telah Kami
binasakan Kami ceritakan kepadamu, Hai Nabi Muhammad sebagian dari berita-
beritanya yang penting guna menjadi pelajaran bagi seluruh manusia. Jangan
menduga Kami telah berlaku sewenang-wenang dengan membinasakan mereka.
Tidak! Telah banyak nasihat serta peringatan yang Kami sampaikan dan sungguh
telah datang kepada mereka rasul-rasul yang Kami utus khusus kepada mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata maka yakni tetapi kebanyakan mereka
tetap dan berlanjut dalam keadaan tidak beriman kepada apa yang dahulu
sebelum datangnya para rasul dengan bukti-bukti itu atau sebelum datangnya
siksa itu mereka telah dustakan. '

Agaknya ayat ini bermaksud menyatakan bahwa para pendurhaka itu
enggan mendekatkan diri kepada Allah, enggan patuh dan tunduk kepada-Nya,

bahkan mereka ragu dan menduga bahwa peristiwa-peristiwa yang dialami

""'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 54.
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generasi terdahulu bukan peringatan dari Allah sehingga mendarah daging dalam
jiwa mereka kedurhakaan dan akhirnya ajakan nabi-nabi mereka tolak dan ayat-
ayat Allah yang dibawa oleh para rasul itu mereka dustakan. Demikianlah Allah
mengunci mati hati orang-orang kafir, yang sudah sedemikian mantap kekufuran
dalam hati mereka. Maksudnya, kekufuran mereka mengakibatkan Allah
mengunci mati hati mereka. Ini serupa dengan firman Allah dalam surah. Yunus
(10): 13 "Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat yang sebelum
kamu ketika mereka berbuat kezaliman, padahal rasul rasul mereka telah datang
kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi
mereka sekali-kali tidak hendak beriman. Demikianlah Kami memberi
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat dosa." 2

Isyarat itulah pada ayat di atas dapat juga dipahami sebagai digunakan
untuk menyatakan bahwa kisah serta akibat buruk yang mereka alami
sedemikian jelas sehingga seakan-akan negeri-negeri itu bersama penduduknya
hadir di depan mata mitra bicara dan ditunjuk dengan jari telunjuk. Informasi
yang disampaikan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw ini merupakan salah
satu bukti kenabian beliau. Betapa tidak, bukankah beliau tidak mengetahui hal
tersebut sebelumnya dan tidak pula pandai membaca atau menulis? Di sisi lain,
penggunaan bentuk kata kerja mudhar’/ present tense pada kata (u=d)

naqushshu/Kami ceritakan memberi isyarat bahwa sebagian kisah yang belum

12 Shihab, Tafsir al-Misbah, 54-55.
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diceritakan akan disampaikan pada waktunya nanti. Ini karena bentuk kata kerja
itu mengandung makna kesinambungan. '

Firman-Nya: ()sw3dl #SW8) fama kanu liyu’minw/ maka mereka tidak
beriman merupakan satu redaksi yang mengandung makna penekanan akan
ketiadaan iman mereka sama sekali. Redaksi ini bermaksud menyatakan bahwa
ketiadaan iman itu berlanjut dari dahulu hingga kini dan masa datang sehingga,
dengan demikian, mereka tidak mungkin akan beriman melihat betapa besar
kesesatan mereka dan betapa kukuh pendirian mereka dalam kesesatan itu.'*

Ayat ini menjadikan dikuncinya hati mereka oleh Allah swt. adalah akibat
kedurhakaan mereka yang enggan menerima tuntunan para nabi. Kandungan ayat

ini serupa dengan kandungan firman dalam surah Yunus [10]: 13 di atas.

3. Penafsiran Surah Hud Ayat 120
A a3 a1l 03 8 Helay &858 4 i L QLI ol (e e (i DK

Crieall (6 K05

“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-
kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surah ini telah datang
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang

beriman”

1 Ibid.
 Ibid.

39



ini adalah penutup kisah-kisah bahkan penutup surah yang menyimpulkan
uRaian-uraian yang lalu. Ia menjelaskan tujuan penyampaian kisah rasul-rasul,
bagi Nabi Muhammad saw., umatnya dan mereka yang tidak percaya. Demikian
juga tujuan kehadiran tuntunan-tuntunan Ilahi yang disampaikan kepada beliau
melalui Alquran serta kata akhir menyangkut orang-orang yang tidak percaya
kepada kitab suci itu yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi, kemudian
dijelaskan secara terperinci.'

Untuk kisah-kisah yang telah disampaikan dalam surah ini bahkan wahyu-
wahyu yang lalu, ayat ini menegaskan bahwa dan semua kisah yang Kami
kisahkan kepadamu, wahai Muhammad, sekarang dan akan dating - demikian
juga yang telah lalu - dari berita-berita penting para rasul bersama umat mereka,
baik yang taat maupun yang durhaka apa yang dengannya Kami teguhkan hatimu
guna menghadapi tugas-tugas berat yang dibebankan kepadamu dan bertambah
yakinlah bahwa telah datang kepadamu di sini yakni dalam surah atau kitab suci
ini kebenaran mutlak yang sempurna, seperti tentangkeesaanAllah

dankeniscayaan hari Kemudian serta terdapat juga di dalamnya pengajaran yang

sangat berharga dan peringatan bagi orang-orang mukmin. '°

'S M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 345.
' Shihab, Tafsir al-Misbah, 345-346.
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Kata (9) wadan pada awal ayat ini berfungsi sebagai isyarat perpindahan
kepada persoalan lain, atau isyarat tentang permulaan uraian yang menutup
sekaligus menyimpulkan kisah dan tuntunan-tuntunan surah ini. "’

Kata (<) nutsabbit / Kami teguhkan yakni menenangkan sehingga tidak
bimbang dan gelisah. Dengan kisah-kisah itu, Rasul saw. akan bertambah yakin
bahwa apa yang beliau alami tidak berbeda dengan apa yang dialami oleh nabi-
nabi sebelum beliau, karena seperti itulah rupanya sunnatullah kebiasaan-
kebiasaan yang berlaku bagi seluruh nabi dan umat mereka. Ini pada gilirannya
akan mengantar beliau lebih bersabar menghadapi gangguan, dan akan semakin
yakin bahwa pada akhirnya sukses akan beliau raih karena Allah swt. selalu
bersama utusan-utusan- Nya. '°

Di sisi lain, persamaan keadaan para nabi dengan umat mereka itu
sepanjang masa mengantar juga kepada keyakinan yang lebih mantap bahwa
manusia sejak dahulu berbeda dan bertingkat-tingkat kecerdasan dan kesucian
jiwanya, dan bahwa perjuangan menegakkan kebenaran adalah keniscayaan
sepanjang masadi pentas bumi ini."

Kata (s3 ) fi hadzihi di sini dipahami oleh banyak dalam arti dalam

surah ini. Hal tersebut, menurut mereka, karena dalam surah ini tersimpul secara

17 Ibid.
13 Ibid.
1 Shihab, Tafsir al-Misbah, 347.
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sempurna kisah banyak rasul dibanding dengan surah-surah sebelumnya. Ada
juga yang memahami kata di sini dalam arti dalam kehidupan dunia ini atau
dalam kisah para rasul yang disampaikan ini. Thahir Ibnu Asyur memahaminya
menunjuk kepada ayat-ayat sebelumnya dari firman-Nya pada ayat 116 (Maka
mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu orang-orang yang
mempunyai keutamaan yang melarang perusakan di bumi hingga firman-Nya
pada ayat 119 Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin
dan manusia semuanya). Dengan demikian, tulisnya, ketiga ayat tersebut adalah
ayat- ayat pertama yang memerintahkan melakukan amar makruf dan nahi
mungkar, *°

Kata (313%) fir’ad biasa dipersamakan dengan ga/b/hati. Namun demikian,
kata tersebut lebih banyak digunakan untuk menunjuk pada wadah pengetahuan
dan kesadaran yang sangat mantap. Asy-Sya’rawi menjelaskan bahwa fu’ad
adalah wadah keyakinan. Ulama Mesir kenamaan itu melukiskan bahwa akal
menerima aneka informasi melalui panca indra yang dirangkai sebagai satu
masalah agliyah. Akal mengolahnya sampai apabila informasi itu sudah demikian
meyakinkan dan tidak terbantahkan lagi, maka akal memasukkannya ke dalam
fuad/ hati dan menjadilah ia agidah yakni sesuatu yang terikat, tidak terombang
ambing dan tidak pula dimunculkan lagi ke permukaan untuk dibahas oleh akal.

Karena itu, ia dinamai agidah yang terambil dari kata ‘uqdah yakni sesuatu yang

20 Ibid.
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terikat. Jika demikian fu’ad adadalah sesuatu dalam diri manusia yang
menampung persoalan-persoalan yang tidak didiskusikan lagi karena akal
sebelum memasukkanya ke dalam wadah itu telah selesai memikirkannya dan
telah membolak-balik segala segi sehingga mencapai keputusan yang mantap dan
tidak dapat diubah.’'

4. Penafsiran Surah Thaha Ayat 99

“Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah umat

yang telah lalu, dan sesungguhnya telah Kami berikan kepadamu dari sisi Kami

suatu peringatan (Al Qur'an)”.?

Ayat ini menjadi penutup lima kelompok kisah Nabi Musa as. Ayat ini
menyatakan bahwa: Demikianlah, yakni sebagaimana halnya kisah Nabi selain
beliau yang Kami uraikan kepadamu wahai Nabi Muhammad, pada ayat-ayat
Kami yang lalu, Kami tetap di masa datang akan kisahkan kepadamu sebagian
dari berita-berita penting, yakni peristiwa penting generasi yang telah lalu, agar
semakin luas pengetahuanmu dan pengetahuan umatmu, serta semakin mantap
iman dan keyakinan kamu lagi semakin banyak pelajaran yang dapat kamu
semua peroleh dan sesungguhnya telah Kami berikan kepadamu dari sisi Kami

suatu peringatan, yakni Alquran sebagai tuntunan-tuntunan yang mengandung

2! Shihab, Tafsir al-Misbah, 347-348.
22 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 8 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 343.
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kebaikan duniawi dan ukhrawi. Kata () naqushshu terambil dari kata () qashsha
yang dari segi bahasa biasa diterjemahkan mengkisahkan/menceritakan. Kata itu
yang pada mulanya berarti mengikuti jejak. Kisah adalah upaya mengikuti jejak
peristiwa yang benar-benar terjadi atau imajinatif, sesuai dengan urutan
kejadiannya dan dengan jalan menceritakannya satu episode atau episode demi
episode.

Alquran tidak selalu menggunakan kata tersebut dalam arti mengisahkan
satu kisah, tetapi ia juga digunakannya dalam arti memberi tuntunan, baik
tuntunan tersebut merupakan kisah maupun hanya pesan singkat. Perhatikan
misalnya firman-Nya dalam QS. al-An'am [6]: 57 dan 130. 23

Yang dimaksud dengan zikir pada ayat ini adalah Alquran, karena
memang Alquran adalah peringatan, atas dasar ayat ini dan semacamnya.
sehingga al quran dikenal pula dengan nama adz- Dzikr.

5. Penafsiran Surah An-Naba’ Ayat 1-3
DAL 8 2b (3 pulasll L e ol 22

“Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang berita yang besar, yang

- s 24
mereka perselisihkan tentang ini”.

Pada surah yang lalu al-Mursalat diuraikan pengingkaran kaum musyrikin

terhadap keniscayaan Kiamat, dan karena itu mereka wajar mendapat kecelakaan

3 Shihab, Tafsir al-Misbah, 345.
** M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 5.
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yang berlipat ganda. Surah itu diakhiri dengan pertanyaan bahwa kalau mereka
tidak mempercayai informasi Alquran, maka tidak ada lagi selainnya yang dapat
mereka percayai. Ternyata mereka tetap bersikeras meragukan dan menolak
bahkan saling membicarakan hal tersebut baik dengan tujuan mengejek, atau
senda gurau atau menampakkan kemustahilannya.

Karena itulah awal surah ini mengajukan pertanyaan yang tujuannya
adalah menampakkan keheranan atas sikap mereka itu, serta memperingatkan
dan mengancam mereka. Allah berfirman: Tentang apakah mereka yakni
penduduk Mekah itu saling bertanya? Sungguh sikap mereka itu sangat aneh dan
sungguh pertanyaan itu semestinya tidak muncul karena mereka saling bertanya
tentang berita besar yakni yang di sampaikan Rasulullal Muhammad saw. antara
lain keniscayaan Kiamat, yang mereka tentang berita penting itu saling
berselisih. Ada yang membenarkannya tanpa ragu, ada yang menilainya mustahil
lalu menolaknya, ada yang hanya ragu tetapi akhirnya menolaknya berdasar
keraguannya, ada lagi yang bisa meneriman tetapi menolak dan mengingkarinya
karena keras kepala. Sekali-kali tidak, bukanlah hal yang demikian pasti dan
jelas itu yang masih perlu dipertanyakan apalagi diingkari. Hendaklah mereka
berhati-hati terhadap akibat pengingkaran itu kelak mereka akan mengetahui
secara pasti kebenarannya serta akibat penolakan mereka yaitu kctika mereka

menyaksikan sendiri kejadiann kemudiam sckali lagi sekali-kali tidak, kelak
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mereka akan mengetahui beta besar siksa yang menimpa mocrcka akibat
penolakan itu >

Kata (=) ‘amma adalah kata yang terdiri dari huruf (¢=) ‘an dan (%) ma.
Lalu huruf (') alif pada kata (%) ma dihapus untuk mempersingkat sekaligus
mengisyaratkan bahwa pertanyaan itu seharusnya dihapus dan tidak perlu
muncul. Itu adalah sesuatu yang sangat jelas, sehingga sunggul aneh yang
mempertanyakannya apalagi yang mengingkarinya 2

Kata (0slebed) yatasa’alun terambil dari kata (Jebd) tasa’ala yan
menunjukkan ada dua pihak yang saling tanya-menanya. la digunakan juga
dalam arti seringnya terjadi hal tersebut.”’

Kata (sWill) an-naba’hanya digunakan untuk berita yang penting, berbeda
dengan kata (a) khabar yang pada umumnya digunakan juga untuk berita-berita
sepele. Bahkan sementara ulama menyatakan bahwa berita baru dinamai naba’
apabila mengandung manfaat besar dalam pemberitaannya, adanya kcpastian
atau paling tidak dugaan besar tentang kebenarannya. Penyifatan an-naba’
dengan kata (adsc) a/ azhim/besar - agung menunjukkan bahwa berita tcrsebut

bukanlah hal biasa tetapi luar biasa bukan saja pada pcristiwanya tctapi juga

> Shihab, TafSir al-Misbah, 5-6.
* Tbid.
2 Ibid.
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pada kejelasan dan bukti-buktinya, sehingga mestinya ia tidak dipertanyakan
lagi. Memang bukti-bukti tentang keniscayan Kiamat sungguh sangat jelas.?®
Kata ganti () hum/mereka yang di sini berstatus sebagai pelaku yang
menjadikan ayat 3 di atas berbentuk jumlah ismiyyah (nominal sentence)
menunjukkan bahwa perbedaan mereka menyangkut hal yang saling mereka
pertanyakan itu sungguh sangat besar, bahkan seakan-akan tidak ada lagi
perbedaan yang lain antar mereka kecuali hal tersebut. Ini diisyaratkan oleh
penempatan kata (42) fiA7 antara kata Aum/ mereka dan (&$iise) mukhtalifin/
melakukan perselisihan *°
Kata (&) fsumma / kemudian pada ayat di atas mengesankan bahwa
ancaman yang dikandung oleh ayat sesudah kata fsumma itu lebih besar dari
pada ancaman ayat sebelumnya.”
B. Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Pemaknaan Kata Naba’ (Informasi) Menurut
Mahmud Ibn Abdullah Al-Alusi

1. Penafsiran Surah al-Hujurat Ayat 6
Caoali iR e e ) A Allgay i ) ol O 150 Ly (3l 2015 ) ) skl 5l G

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasig

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak

8 Shihab, TafSir al-Misbah, 7.
# bid.
3 Ibid.
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menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.

Khithob dari ayat di atas kepada nabi dan orang-orang mu'min dari ummat
- ummatnya baik yang sempurna dan lainnya, dan orang fasig adalah orang yang
keluar dari batasan Syara' terambil dari perkataan orang Arab. Fasago ar- ruthob,
Idza khoroja 'an qoshrihi. Imam Rhoghib mengatakan kata fasig lebih umum dari
pada kata A/-kufru. Bisa jadi sebab dosa sedikit dan bisa jadi sebab dosa banyak.
Tapi yang lebih dikenal adalah sebab dosa yang banyak.*'

Kebanyakan kata fasig itu diartikan orang mukallaf yang keluar dari
semua hukum Syara' atau sebagiannya. Dan ketika kata fasig di artikan kafir asli,
maka dikarenakan dia keluar dari hukum yang ditetapkan akal dan yang
ditunjukkan oleh fitrah manusia. *>

Mensifati Manusia dengan fasig menurut Ibnu Al a'rabi, itu tidak dikenal
dikalangan orang Arab. Secara dhohir yang dimaksud kata fasig dalam ayat ini
yaitu orang muslim yang keluar dari hukum Syara' atau orang yang menodai
harga diri nya sendiri, berdasarkan perbandingan Sifat fasig dengan sifat 'adil,

sedangkan didalam ‘adalah itu syaratnya tidak boleh menodai harga diri,

3! As-Sayyid Mahmud al-Alusy, Ruh al-Ma’ani, Vol. 13 (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), 296.
* Ibid.
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pendapat yang populer tentang kata fasig yaitu orang yang melanggar hukum
Syara'. 33

Arti dari kalimat tabayun adalah mencari penjelasan. Makna yang lebih
dekat dari kata tabayyun adalah at-tastabbitu, seperti halnya giro'ainya Ibnu
Mas'ud, Hamzah dan Kisa'i yaitu giro’ah fatastabbatu, yang artinya mencari
ketetapan dan berlahan-lahan, sehingga sampai kondisi nya sudah jelas.

Nakirohnya lafazh fasiq itu untuk memperluas makna, begitu juga lafazh
Naba', yakni adalah khabar, tapi ar-raghib mengatakan, tidak boleh naba’
diartikan khabar, sehingga kecuali berita tersebut mempunyai faedah yang besar
yang bersifat pasti atau dugaan kuat.*

Firman Allah ) 5558 W 5.6 2818 () mengingatkan bahwa ketika khabar itu
adalah sesuatu yang besar dan yang mempunyai kadar, maka hendaklah berhenti
dulu, meski yakin atau dugaan benar khabar tersebut, sehingga diulangi lagi
dalam memikirkan berita itu dan sehingga lebih jelas, dikarenakan kasus ini
jarang terjadi pada masa Rasulullah Saw, maka dikatakanlah &5 () dengan

menggunakan huruf (¢)) 7in yang bermakna keraguan. Di dalam nida’

menggunakan PR L, terdapat kesimpulan bahwa keimanan ketika

> Ibid.
** al-Alusy, Ruh al-Ma’ani, h. 297.

49



menuntut tastabbut dalam naba’i/fasig, maka lebih pantas keimanan menuntut
tidak adanya sifat fasig. >

Orang fasig tidak disangkutkan dalam khithob ayat ini, hal ini
menunjukkan bahwa beratnya perkara terhadap orang fasig, seperti halnya hadist
"laa yazni az- zani wahuwa mu'min walmu'min la yukadzibu". Ayat ini bisa
digunakan dasar bahwa orang fasiq itu tidak ahli syahadah, apabila bisa maka
tidak ada artinya perintah Allah yang menyuruh untuk fabayyun. Dan bisa dibuat
dasar bolehnya menerima berita orang ‘adi/ satu.’

Dan ini sudah ditetapkan oleh para ulama wushul, dengan dua alasan, salah
satunya yaitu andaikan tidak diterima beritanyanya (orang 'adil fasiq) maka tidak
diterima nya itu tidak dikarenakan sifat fasignya. Hal tersebut dikarenakan

(13

khabar orang satu atas dasar perkiraan seperti ini itu menuntut tidak
diterimanya itu dikarenakan khabarnya itu sendiri, yaitu khabarnya orang satu,
maka tidak mungkin memberi alasan tidak diterima nya dengan alasan lainnya (
selain sifat fasignya). Karena hukum yang beralasan dzat itu tidak mungkin
beralasan selainnya”, karena andaikan hukum itu beralasan dengan selainnya,
maka hukum tersebut akan hasil sebab alasan itu (selain dzatnya), sementara
hukum itu sudah hasil sebelum adanya penyebab itu (selain dzatnya), karena

hukum itu disebabkan dzatiyahnya, padahal hal tersebut salah, karena itu

menghasilkan barang yang sudah hasil atau menyebabkan adanya dua sebab

35 Ibid.
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terhadap masalah satu yang mempunyai sebab didalam khabarnya orang fasig,
tidak bolehnya berlandaskan hukum dengan fasig itu tidak benar karena dasar
ayat ini. Dikarenakan mentartibkan hukum atas sifat yang pantas itu
memberikan persangkaan kuat bahwa sifat itu menjadi dasar hukum tersebut.
Persangkaan kuat itu sudah cukup dalam masalah ini, karena maksud dari ayat
ini yaitu memakainya.*®

Maka disimpulkan bahwa berita orang satu bisa diterima. Ketika
kesimpulan itu bisa ditetapkan, maka bisa disimpulkan bahwa berita itu bisa di
terima dan digunakan. Alasan yang kedua bahwa perintah Tabayyun itu
ditentukan oleh datang nya orang fasig. Arti yang difahami dari bentuk syarat itu
mu'tabar 'ala shohih, maka wajib menerima dan menggunakannya, ketika yang
memberi berita itu bukan orang fasig, karena persangkaan bisa dibuat pegangan
dalam hal ini.”’

Imam Hanafi menjadi kan ayat ini sebagai dalil diterima nya berita orang
yang belum diketahui sifat adilnya dan tidak wajib nya tastabbut, karena ayat ini
menunjukkan bahwa sifat fasig itu menjadi syarat wajibnya tastabbut, ketika
sifat fasig sudah tidak ada maka wajib nya tastabbut juga tidak ada, dan disini

(berita orang yang belum diketahui) sudah tidak ada sifat fasig secara dhohir.*®

3% al-Alusy, Ruh al-Ma’ani, h. 297-298.
7 al-Alusy, Ruh al-Ma’ani, h. 298.
* Ibid.
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Dan kami menghukumi secara dhohir nya, maka tidak wajib tastabbut, hal
tersebut ditentang bahwa kita tidak taslim, bahwa masalah ini tidak ada sifat
fasig, akan tetapi disini tentang sifat fasig, karena belum tidak mengerti itu tidak
ada sifat fasig. Dan yang disarankan itu adalah mengetahui ketidak fasig an
orang itu, dan kita bisa tahu dengan mengenalinya, Imam al-Adhud mengatakan
bahwa ini, berdasarkan yang asal fasiqg atau adil, dan secara dhohir asal manusia
itu fasig. Karena sifat adil itu baru muncul dan dikarenakan ke fasigan itu lebih
banyak. Dan ayat ini bisa dibuat pegangan bahwa sebagian sahabat ada yang
tidak adil (£asig), karena Allah mengatakan fasig yang diarahkan kepada sahabat
Walid dalam ayat ini. Karena Walid bin ugbah menjadi sebab turunnya ayat ini,
sedangkan Walid itu sahbat nabi Menurut jftifagnya para ulama, maka ayat ini
menentang orang yang mengatakan bahwa semua sahabat itu adil. Dan tidak
memperbolehkan membahas sifat fasig mereka.”

Baik biriwayah atau syahadah, ini adalah salah satu dari beberapa
pendapat dalam masalah ini. Pendapat ini dipilih kebanyakan ulama salaf dan
kholaf, pendapat yang kedua bahwa mereka (sahabat)itu seperti halnya lainnya,
maka boleh membahas sifat keadilannya baik biriwayah atau syahadah, kecuali
orang yang sudah jelas adilnya. Seperti halnya As-Syaikhoini. Pendapat yang
ketiga, mereka adalah orang-orang yang adil sampai pembunuhan sahabat

Usman, maka dipertanyakan sifat adilnya, karena waktu itu banyak fitnah,

% al-Alusy, Ruh al-Ma’ani, h. 298-299.
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diantara mereka ada yang tidak mau membahas mereka. Pendapat yang keempat,
mereka itu adil kecuali orang yang memerangi sayyidina Ali Ra. Karena
fasiqnya, sebab menentang Imam yang adil dan benar, pendapat inilah yang
dipilih oleh kaum Mu'tazilah.*°

Yang benar adalah pendapat yang dipilih oleh kebanyakan ulama, mereka
mengatakan bahwa sahabat yang melakukan sesuatu yang menodai sifat adil
seperti bohong, mencuri atau berzina, maka diperlukan sewajarnya, tapi dia tidak
selalu melakukan perbuatan-perbuatan tersebut, berdasarkan ayat-ayat, hadith
dan atsar tentang pemujian terhadap mereka, maka tidak boleh bagi kita
menjustifikasi terhadap orang yang melakukan ke fasigan diantara mereka, bahwa
orang itu mati atas kefasigannya, dan kita tidak mengingkari bahwa diantara
mereka ada seorang sahabat yang melakukan kefasigan dalam hidupnya karena
tidak ada pendapat sifat ma’sumnya mereka, dan kita tidak mengingkari kalau
dia dikatakan fasig sebelum taubat akan tetapi tidak bisa dikatakan fasig terus
menerus, karena kita percaya dengan barokah nya berkumpul dengan Nabi, dan
Allah sangat memuji terhadap mereka, seperti firman Allah surah Al-Baqarah
ayat 143%

hes e J,L50 R0 ) G 215 158,40 Ul Al ifuilaa &K

Oy e e G e J5L0 A (e Akl Y) Ll G ) ATl laa e

“ Ibid.
"' Al-Alusy, Ruh al-Ma’ani, h. 299.
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Cad 5 ol ) a&ilay) gl 40 (I8 L 40 o3 0l e ) 3000 208

”

p))
dan ayat yang lain.

Ketika demikian, apabila orang yang mengatakan bahwa sahabat itu ada
yang tidak adil, yang dimaksud itu bahwa pada salah satu waktu diantara mereka
ada yang melakukan perkara yang menafikan sifat adil, maka kalua ayat ini
dibuat dalil hal tersebut kita setuju, tapi apabila yang dimaksud bahwa diantara
mereka ada sahabat yang terus menerus melakukan sesuatu yang menafikan sifat
adil, maka kami tidak setuju kalau ayat ini dibuat dasar. Maka harus diketahui
bahwa orang fasiq dibagi dua, fasiq ghoiru muta'awwilin, orang yang seperti ini
sudah jelas dan tidak ada perbedaan pendapat bahwa orang ini tidak diterima
berita nya, yang kedua yaitu fasiqun muta'awwilin seperti aljabari dan algadari,
mereka dikatakan sang pembuat bid'ah yang jelas, maka sebagian ulama Ushu/

ada yang menolak syahadah dan riwayamya dan ada yang menerimanya.**

2. Penafsiran Surah al-A’raf Ayat 101

|5 Ly 3 ) AR U il ) dfels 3805 il (e e Gl ool ot

G A gl e s ks UK (T8 e

“ Ibid.
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“Kota-kota (yang telah Kami binasakan) itu Kami ceritakan sebagian dari
berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah datang kepada mereka rasul-
rasul mereka dengan membawa bukti-bukti nyata, maka mereka (juga) tidak

beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah mendustakannya.

Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang kafir”.*

Allah menceritakan berita kaum Nuh, Hud, Saleh, Lut, dan Syu'aib kepada
Nabi-Nya Saw. Dia pun menceritakan pembinasaan orang-orang kafir dan
penyelamatan orang-orang mukmin, dan Allah Swt. telah memberikan alasan-
Nya kepada mereka bahwa Dia telah menjelaskan kepada mereka perkara yang
hak melalui hujah-hujah yang disampaikan oleh para rasul. Mengenai firman
Allah Swt.:

OB () 5058 Ly ) a3 ) IS

Huruf (<) ba pada ayat ini mengandung makna sababiyah (kausalita).
Dengan kata lain, mereka sama sekali tidak beriman kepada apa yang
disampaikan oleh para rasul kepada mereka, karena kedustaan mereka terhadap
perkara yang hak sejak pertama kali perkara hak datang kepada mereka.
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Atiyyah rahimahullah.**

3. Penafsiran Surah Hud Ayat 120

* As-Sayyid Mahmud al-Alusy, Ruh al-Ma’ani, Vol. 5 (Bairut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 1994), 167
*“ Ibid.
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Aac 5a Al oda 8 Salay SN% 4 S L QLA U e Sl fali DG
Saie5all (57%35

“Dan semua kisah dari para Rasul yang Kami ceritakan kepadamu, ialah
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surah ini telah

datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang

yang beriman.” *

Allah berfirman, Kami kabarkan seluruh kisah kepadamu, dari berita-
berita para Rasul yang terdahulu sebelummu bersama umat-umatnya dan
bagaimana perdebatan dan pertentangan yang terjadi pada mereka, pendustaan
juga siksaan yang dirasakan oleh para Nabi dan bagaimana Allah menolong
pasukan-Nya, orang-orang yang beriman dan merendahkan musuh-musuh-Nya
yang kafir. Semua ini adalah termasuk sesuatu yang Kami buat hatimu teguh.
Maksudnya, menjadikan keteguhan dalam hatimu ya Muhammad dengan berita-
berita itu, agar menjadi contoh bagimu dari kisah saudaramu para Rasul yang
telah lalu.*®

Dan firman Allah:

Gall ol 3 elag

“Dan dalam surah ini telah datang kepadamu kebenaran,” maksudnya, dalam

kebenaran ini ialah, dalam surah ini. Ini adalah perkataan Ibnu Abbas, Mujahid

* As-Sayyid Mahmud al-Alusy, Ruh al-Ma’ani, Vol. 6 (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), 346.
“ Ibid.
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dan ulama salaf. Telah datang kepadamu kisah-kisah yang sesungguhnya dan
berita yang benar, juga nasihat yang membuat orang-orang kafir terpukul dan
peringatan yang harus diingatkan oleh orang-orang yang beriman.*’

. Penafsiran Surah Thaha Ayat 99

1783 BT (fpe GIEET 35 (ke 3 e o0 Ge Sl i GUK

“Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah umat

yang telah lalu, dan sesungguhnya telah Kami berikan kepadamu dari sisi Kami

suatu peringatan (Al Qur'an).”**

Pada ayat ini Allah menjelaskan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa
kisah-kisah yang diberitakannya pada ayat-ayat yang lalu seperti kisah Musa
bersama Firaun dan Samiri itu, demikian pula kisah Nabi-nabi sebelumnya patut
menjadi contoh teladan bagi Nabi Muhammad dalam menghadapi kaumnya yang
sangat ingkar dan durhaka pada saat itu. Karena memang demikianlah keadaan
setiap Rasul walaupun telah diturunkan kepadanya kitab-kitab dan
mukjizatmukjizat yang nyata untuk menyatakan kebenaran dakwahnya namun
kaumnya tetap juga ingkar dan berusaha sekuat tenaga memberantas seruannya
dan tetap memusuhi bahkan ingin membunuhnya untuk melenyapkan dari
kalangan mereka sehingga tidak ada atau tidak terdengar lagi suara kebenaran

yang dikumandangkannya. Sebagaimana Allah telah menurunkan Kitab Zabur

“ Ibid.
* As-Sayyid Mahmud al-Alusy, Ruh al-Ma’ani, Vol. 8 (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), 343.
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kepada Nabi Daud as, Taurat kepada Nabi Musa a.s. dan Injil kepada Nabi Isa
as.”

Allah telah menurunkan pula Alquran kepadanya, suatu Kitab yang patut
mereka terima dengan baik karena ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya
adalah untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.
Suatu Kitab yang belum pernah diturunkan kepada Rasul-rasul sebelumnya
karena lengkapnya mengandung berbagai macam pedoman tentang hukum-
hukum, pergaulan, ekonomi, akhlak dan sebagainya. Selain dari itu Kitab itu
adalah sebagai mukjizat yang besar yang tiada seorangpun sanggup menandingi
keindahan bahasanya dan ketinggian sastranya. Oleh sebab itu hendaklah dia
bersabar dan jangan sekali-kali berputus asa atau bersedih hati, tetap berjuang
sampai tercapai kemenangan dan hilang semua kebaikan dan tak ada yang

disembah kecuali Allah Yang Maha Esa, lagi Maha Kuasa.”

5. Penafsiran Surah an-Naba’ Ayat 1-3
Osaline 43 28 (ol abaall Ll e & sl 2o

“Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang berita yang besar,

yang mereka perselisihkan tentang ini. '

*“ Ibid.
* Ibid.
*! As-Sayyid Mahmud al-Alusy, Ruh al-Ma’ani, Vol. 15 (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), 5.
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Istitham pada ayat ini menunjukkan akan kebesaran hal yang
dipertanyakan. (Cuj;‘-lnf\é) Yatasaalun dhomirnya kembali kepada ahli Makkabh,
meskipun belum ada sebutan dikalangan ahli Makkah. Karena sudah tidak perlu
menyebutkan, sebab sudah hadir, dan alasan kedua mengaggap remeh kepada
mereka, dan mereka saling bertanya tentang yaumil ba's, bukan karena ingin tahu
tentang hakikatnya akan tetapi ingkar dan istihza'(mengejek). >

Lafazh (%) Ma istitham itu kalimat untuk mencari hakikatnya sesuatu,
akan tetapi terkadang untuk mempertanyakan sifat dan hal, seperti contoh
mazaidun ‘alimun aw thobibun. Ada yang mengatakan mereka itu bertanya
kepada Rasulullah dan orang-orang mu'min karena tujuan mengejek. Maka
kalimat (Jels) fasa'ul itu muta'addi dan mafulhya dikira-kirakan dan dibuang
karena sudah jelas, kemungkinan juga yatasaalun dhomimya kembali kepada
manusia baik itu kufar Makkah atau orang muslim, sedangkan pertanyaannya
orang muslim itu untuk mempertebal keimanan dan pertanyaan non muslim itu
istihza' agar mereka bertambah kufur, akan tetapi kemungkinan dhomir kembali
kepada manusia, beda dengan dhohirnya ayat-ayat sesudahnya.

Dan ada yang mengatakan yang ditanyakan itu tentang Al Qur'an, akan

tetapi pendapat ini ditentang bahwa firman 13es =Y Jads 4l sudah jelas.”

>> As-Sayyid Mahmud al-Alusy, Ruh al-Ma’ani, Vol. 15 (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994), 5.
> Ibid.
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Pernyataan itu tentang ba's, dan itu yang diriwayatkan oleh Imam Qatada,
karena itu merupakan dalil-dalilnya, dijawab bahwasanya pertanyaan-pertanyaan
mereka tentang Qur'an dan pelecehan yang dilakukan oleh mereka dan
pertentangan tentang Qur'an dan perbedaan antara mereka itu karena Qur'an
mengandung berita tentang Yaumil Ba's, dan ditentang bahwa 13gs (=)Y) Jass el‘
secara dhohir akan terjadi nya Yaumil Ba's. Bahwa Pertanyaan mereka tentang
Alquran dan pelecehan terhadap Alquran dan perbedaan pandangan tentang
Alquran ada yang mengatakan itu sihir dan ada yang sya'ir.”*

Semua itu karena Alquran mengandung berita tentang Yaumil Ba's, dan
sesudah menyebutkan perkara yang memberikan faedah menganggap agung
pertanyaan mereka. Allah menjelaskan ayat-ayat yang menjadi jawaban
pertanyaan itu yakni alam najalil ardho mihada. Dan di dalam ayat-ayat itu
menjelaskan tentang yang dipertanyakan orang-orang kafir Seakan akan Allah
mengatakan'"tentang apa yang mereka tanyakan. Apakah aku memberi kabar
kepada kalian tentang itu,lalu dikatakan ‘aninaba'il 'adhim seperti pertanyaan
limanilmulku alyauma dijawab dengan [lillahilwahidilgohhar. Ada yang
mengatakan bahwa artinya ayatasa'aluna (apakah mereka saling bertanya).
Mensifati lafazh an-Naba dengan al-adhim karena untuk menguatkan ma'na dari
Nabd. Dan Allah mensifati nya dengan mengatakan alladzihum ftiihi

mukhtalifun, karena faedah mubalagho, dan lafazh fihi ada kaitannya dengan

** Ibid.
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lafazh mukhtalifun, di dahulukan karena diprioritaskan. Karena juga untuk
menjaga akhir ayat. Dan silafnya berupa jumlah Ismiyah. Untuk menunjukkan
ma'na istimror tentang Alquran. Barang siapa yang menganggap mustahil akan
terjadi nya Yaumil Ba's, mereka mengatakan dalam surah al-Mu’minun ayat 37.

O gy (A0 ey a5 & ol WA WELA W) (o &)

Dan orang yang ragu mengatakan dalam surah al-Jastiyah ayat 32.

Y] Bl ) ALl L L% L A e oy A Ba i a5 &) e 19

Cpuiavila A o~ g b

Ada yang mengatakan diantara mereka ada yang mengingkari dua ma'ad
( nama hari kiamat). Dan sebagian mereka mengingkari ma'ad jismani. Seperti
kelompok Nasrani yang mengatakan hanya rohani saja.’’

Perbedaan pendapat ini diarahkan kepada perbedaan pengingkaran nya.
Ada yang ingkarnya karena di antara mereka ada yang mengingkarinya ( Yaumi/
Ba's) karena mengingkari sang pencipta, dan diantara mereka ada yang
mengingkari nya. Karena menganggap mustahil nya di kembalikan lagi sesudah
ditiadakan. Ada yang mengatakan perbedaan itu terdapat pada iqrar dan ingkar,
atau terhadap tebal tipisnya rasa takut pada Yaumil Ba's sekaligus melecehkan
nya, itu kalau dhomirnya kalimat yatasaalun dan dhomir hum kembali kepada

manusia.

> |bid.
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BAB IV
ANALISIS PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB DAN MAHMUD IBN

ABDULLAH TERKAIT PEMAKNAAN KATA NABA’

A. Analisis Terkait Ayat-Ayat Tentang Pemaknaan Kata Naba’oleh M. Quraish Shihab
1. Penerapan Teori Semantik Oleh M. Quraish Shihab Terhadap Lafaz an-Naba’
Dalam Surah al-Hujurat Ayat 6
Pertama penulis akan memaparkan alasan kenapa M. Quraish Shihab
dalam menafsirkan Lafaz an-Naba’ dengan makna berita penting dari segi
bahasa atau semantik dalam menafsirkan Lafaz an-Naba’ tentang surah al-
Hujurat ayat 6 M. Quraish Shihab menggunakan teori penafsiran yang disebut
dengan semantik. Pada bab sebelumnya sudah dijelaskan bahwa semantik pada
intinya, ialah penelitian makna kata dalam bahasa tertentu. Menurut Toshihiko
Izutsu, semantik merupakan kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu
bahasa dengan suatu pandangan yang hingga akhirnya sampai pada pengertian
konseptual weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut.'
Setiap mufassir memiliki perbedaan corak pemikiran, alhasil produk
penafsirannya pun berbeda. Demikian disebabkan masing-masing diantara para

mufassir memiliki cakrawala berfikir atau pengalaman hidup yang berbeda.

! Toshihiko lzutsu “Relasi Tuhan Dan Manusia” (Yogyakarta, Tiara Wacana, 2003), 3.
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Sedangkan aplikasi metode semantik ini digunakan oleh M. Quraish Shihab
dalam menafsirkan Lafaz h an-naba’ dalam surah al-Hujurat ayat 6, M. Quraish
Shihab menerangkan bahwa makna an naba’adalah berita penting.

Ketika M. Quraish Shihab menafsirkan Lafaz an-Naba’ dengan berita
penting atau agung Karena demikian pentingnya sehingga kalau tidak ditanggapi
dengan penuh kehati-hatian dapat menimbulkan instabilitas dan disharmoni,
bahkan dapat menyebabkan kekacauan. Dalam penafsiran tersebut M. Quraish
Shihab meggunakan langkah-langkah sebagaimana berikut: Pertama dengan
mencari makna dasar dari kata itu sendiri. Kata atau ungkapan pasti memiliki
telos (tujuan) dan maksud. artinya, sebuah bahasa yang terdiri dari kata-kata
atau kalimat pasti memiliki makna, meskipun makna itu bersifat konvensional
(diambil dari kesepakatan bersama). Karena, pada kenyataannya, kata-kata itu
tidak dibentuk secara aksidental. Dalam kerangka semantik, pelacakan makna
mendapatkan perhatian yang begitu besar.

Lagkah awal yang ditempuh adalah pencarian dan penentuan makna dasar
kata (al-Ma'na al-asasi), sebagai salah satu konsep metodologi semantik utama.
Makna dasar merupakan sebuah kata yang selalu terbawa bersamanya dimanapun
kata itu berada dan selalu merupakan inti konseptual kata tersebut. Makna dasar
memiliki sisi nyata bahwa masing-masing kata individual, diambil secara
terpisah, memiliki makna dasar atau kandungan kontekstualnya sendiri yang

akan tetap melekat pada kata itu meskipun kata itu diambil di luar konteks.
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Dengan kata lain, sesuatu yang melekat pada kata itu sendiri dimanapun kata itu
diletakkan dan bagaimanapun kata itu digunakan.

Cara kerja pencarian makna dasar diperoleh melalui perhatian makna
leksikal dan gramatikal. Semua makna baik bentuk dasar maupun turunan yang
ada dalam kamus itu disebut dengan leksikal. Jadi, kata-kata tersebut memiliki
makna dan dapat dibaca melalui kamus. Sedangkan makna gramatikal yaitu
makna yang menyangkut hubungan intra bahasa, atau makna yang muncul
sebagai akibat berfungsinya sebuah kata di dalam kalimat.

Menurut bahasa kata, & berasal dari il g — Wl - W pabaa
yanba’u, nab’an, nubu’a as-syay uyang bearti khabar (berita penting), atau juaga
tinggi atau naik.

Mengenai pemaknaan berita dalam Alquran ada empat term yaitu: al-
naba’, al-khabar, al-hadits dan al- ‘ifk.

1. Al-Naba’

An-naba’ hanya digunakan bila ada peristiwa yang sangat penting dan
besar, berbeda dengan kata khabar, yang pada umumnya digunakan juga pada
berita-berita sepele. Sementara, ulama mengatakan berita baru dinamai naba’
apabila mengandung manfaat yang besar dalam pemberitaannya, adanya
kepastian atau paling tidak dugaan besar tentang kebenarannya.

Satu-satunya kata al-naba’ yang digunakan dengan pelaku orang fasik

disebutkan dalam Surah al-Hujurat ayat 6. Kata al-naba’ dalam ayat ini tidak
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memberi pengertian bahwa berita yang disampaikan benar, tetapi lebih
menekankan agar umat Islam lebih berhati-hati terhadap pemberitaan yang
disampaikan orang fasik. Kasus yang direkam dalam ayat ini adalah pemberitaan
yang berkaitan dengan kemasyarakatan.

Karena demikian pentingnya sehingga kalau tidak ditanggapi dengan
penuh kehati-hatian dapat menimbulkan instabilitas dan disharmoni, bahkan
dapat menyebabkan kekacauan. Perintah fabayyun dalam ayat ini dimaksudkan
sebagai upaya menjaga kemungkinan timbulnya dampak negatif sebagai akibat
tidak selektif dalam menerima berita.”

2. Al-Khabar

Secara etimologi kata khabar terdiri dari huruf &kha, ba, ra yang
mengandung dua makna yakni ilmu dan menunjuk kepada yang halus dan
lembut. Secara gramatikal, khabar merupakan bentuk mashdar (kata jadian atau
bentukan), yang bermakna “kabar dan berita”’ Secara epistemologi, khabar
adalah tentang laporan yang biasanya belum lama terjadi, namun tidak
dikategorikan berita penting dan besar. Khabar bisa pula dimaknai sebuah berita

biasa yang datang belum tentu memiliki nilai kebenaran.

2 M. Galib Mattola, “naba’” dalam Sahabuddin et al (ed.), Ensiklopedia Alquran: Kajian Kosakata,
Vol. 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2007),h. 5

% Abu Al-Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariyyah, Mu’jam Magayis Fi Al-Lughah Cet. I; (Beirut: Dar
Al-Fikr, 1994), H. 339.
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Kata khabar antara lain disebutkan dalam dalam kasus penerimaan wahyu
dan pelantikan Nabi Musa as. menjadi Rasul Allah yang disebutkan dalam Surah
Al-Naml ayat 7,

Osllalat 28T (8 ity 21 51 s e AT 150 S0 ) ARy (s 06 )

“(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya aku melihat
api. Aku kelak akan membawa kepadamu kabar daripadanya, atau aku membawa

kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang".

dan Surah. al-Qashash ayat 29. Dalam Surah al-Naml ayat 7, disebutkan:
Ostlalad 20T i s il 51 il e Rl 158 G ) Ay Lk 06 Y

“(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kelurganya: Sesungguhnya aku
melihat api. Aku kelak akan membawa kepadamu khabar daripadanya,
atau aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang.”

3. Al-Hadits

Hadis berasal dari bahasa Arab, hadasa, yahdusu, hadisan, berarti al-
jadid, yang baru. Merupakan lawan kata al-gadim (yang lama). Jadi hadis
adalah “sesuatu yang baru” atau berita. Orang yang baru masuk Islam
misalnya, dapat disebut rajul hadas al-sinn, orang dalam “berita”. Kata hadits
dalam makna berita antara lain disebutkan dalam Surah al-A‘raf ayat 185:

G 6K O e s e G ) BIA W s 15 cl skl o Rl i 1yl 215
Osia% 4333 cuoa (5L lal

“Dan apakah kalian tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala

sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah dekatnya kebinasaan
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mereka ?. Maka kepada berita manakah lagi mereka akan beriman selain kepada
Alguran itu?”

Hadis merupakan sinonim khabar atau berita dalam arti umum. Masa-
masa awalnya hadith tidak saja berita dari Rasulullah saw., tetapi juga berita-
berita lain, termasuk Alquran. Ini terlihat antara lain dalam ucapan Ibn
Mas’ud.“Sebaik-baik hadis adalah kitab Allah dan sebaik-baik petunjuk
adalah Muhammad” Hadith secara bahasa berarti percakapan atau perkataan.
Dalam terminologi Islam perkataan yang dimaksudkan adalah perkataan dari
Nabi Muhammad saw. Sering kali kata ini_mengalami perluasan makna
sehingga disinonimkan dengan sunnah schingga berarti segala perkataan
(sabda), perbuatan, ketetapan maupun persetujuan dari Nabi Muhammad
saw. yang dijadikan ketetapan atau pun hukum dalam agama. Hadith sebagai
sumber hukum dalam agama memiliki kedudukan kedua pada tingkatan
sumber hukum di bawah A/quran. Arti umum hadis dalam perkembangannya
terjadi penyempitan sehingga akhinya kalau dikatakan hadis maka tertuju
pada apa yang dinisbatkan kepada Rasulullah saw.*

4. Al-‘Itk
Kata al-‘ifk disebutkan dalam berbagai bentuknya disebutkan
sebanyak 22 kali dalam A/quran. Kata al-‘ifk digunakan dalam A/quran untuk

arti sebagai berikut:

* Ilham Badu, Berita Terorisme Dalam Perspektif Media Cetak Studi Kaus Koran Republika Dan
Koran Kompas, H.17.
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1.

Perkataan dusta, yakni perkataan yang tidak sesuai dengan kenyataan. Ia
disebutkan dalam kasus isteri Rasulullah saw. Aisyah ra. Surah al-Nur

ayat 11.

L ke (a0 O848 58 6 0 81158 6505 Y (K Bt iyl 15615 01 )
ke Cie Al 24 358 5 il Y1 (e (L)

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu
adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita
bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-
tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang
dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagian
yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya azab yang

besar’.

Kehancuran suatu negeri karena penduduknya tidak membenarkan ayat-

ayat Allah, misalnya Surah al-Tawbah ayat 70.

&5 (i alaly a2 585 35805 e 5 ¢ 5 2l (e Gl Ui 2 A
& s4lag il 18 51 zgallag B 8 U il 1l 245

“Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang-
orang yang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, 'Aad, Tsamud, kaum
Ibrahim, penduduk Madyan, dan (penduduk) negeri-negeri yang telah
musnah? Telah datang kepada mereka rasul-rasul dengan membawa
keterangan yang nyata; maka Allah tidaklah sekali-kali menganiaya

mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri”.

3. Dipalingkan dari kebenaran karena mereka selalu berdusta, seperti

Surah al-Ankabut ayat 61.
5885 8 &0 Bl DAl Gualill DAL a1 el sl IS Ga 2l Gl
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“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah
yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?"
Tentu mereka akan menjawab: "Allah", maka betapakah mereka (dapat)
dipalingkan (dari jalan yang benar)”.

Kata ‘jfk diartikan dengan “perkataan bohong” digunakan Alquran untuk

melukiskan:
a. Kebohongan orang kafir tentang sembahan mereka yang dapat memberi
syafaat bagi yang menyembahnya Surah al-Ankabut ayat17,
AT ORL Y 81 055 Ge 05883 il ) 188 0 i S 0 53 e 5385 )
G4 AT 1558005 8 5805 (3550 ) e 1 AT 55

“Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala,
dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah
itu tidak mampu memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah rezeki itu di
sisi Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-
Nya lah kamu akan dikembalikan”.
b. Kebohongan orang kafir yang mengatakan bahwa Allah beranak Surah al-

Shaffat ayat 151,
Gl 268 G ) V1
“Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya

benar-benar mengatakan:*

c. Kebohongan orang kafir yang mengatakan bahwa Alquran itu tidak
memberi petunjuk bagi manusia Surah al-Ahqaf ayat 11,

£a08 8] 130 (3 S 4y 1 5850 315 4d) U L 1538 18 511l Gl )58 Gl 085
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d. Kebohongan orang munafik yang mengatakan bahwa sahabat Rasulullah

berbuat skandal dengan isteri Rasul Surah an-Nur ayat 11-12°

Lo e g5 8 80 281 32 58 0 150 4,088 Y 2K Al iyl 1501a 80 )

»

Oshosall Gl b saiels ) Y31 & i Qulie 41 2e 458 (I8 (o015 oY1 Ga il

e S8 13 1 851738 20y el
“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu
adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita
bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-
tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang
dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagian
yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya azab yang
besar. Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-
orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri
mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita

bohong yang nyata."
2. Penerapan Teori Munasabah Oleh M. Quraish Shihab Terhadap Lafaz an — Naba’

Dalam Surah al-Hujurat Ayat 6
Penjelasan tentang munasabah telah disinggung pada bab terdahulu, yakni
ilmu yang membahas tentang keserupaan dan atau kedekatan makna antara kata
dengan kata selainnya dalam satu ayat, antara satu ayat dengan lainnya dalam
satu surah, kumpulan ayat dalam satu surah dengan lainnya dalam surah yang
lain, antara satu kalimat dengan kalimat yang lain dalam satu ayat, atau dapat

juga antara satu surah dengan surah yang lain. Jadi ketika, ada dua hal yang

® Fauzi Damrah, “Ifk” H. Dalam Sahabuddin Et Al (Ed.), Ensiklopedia Alquran, Vol. 1, 342.
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dikatakan bermunasabah, maka berarti mengisyaratkan keduanya dalam satu
kedekatan, keserupaan, dan keterkaitan. Dengan kata lain, adanya suatu bagian
dari keduanya yang menjadikannya dekat, serupa dan terkait.

Adanya keterkaitan, kedekatan dan keserupaan antar ayat tersebut dapat
terjadi dimanapun dalam ayat-ayat Alguran. Oleh karena itu penulis disini akan
fokus pada penjelasan mufassir yang menerangkan sisi kedekatan atau sisi
kesesuaian baik antar kata dengan kata yang lainnya atau surah dengan surah
yang lainnya pada ayat 6 dalam surah al-Hujurat. Pemfokusan tersebut tentang
kata an — Naba’ pada ayat 6 dalam surah al-Hujurat. Mengingat bahwa setiap
mufassir memiliki corak pemahaman yang berbeda, maka wajar apabila terdapat
perbedaan dalam pembahasan munasabah pada bahasan ini.

Berita bisa di artikan naba’ apabila mengandung manfaat yang besar
dalam pemberitaannya, adanya kepastian atau paling tidak dugaan besar tentang
kebenarannya. Sementara dalam ayat ini sebelum kata (L) naba’ Allah SWT
telah menjelaskan tentang kedatangan seorang yang mempunyai sifat fasiq
yakni ({33 RO &), dan selanjutnya Allah SWT juga menjelaskan adanya
adanya tabayyun yang bearti mengoreksi apa yang dibawa oleh orang tersebut,
yang posisi kalimatnya terletak setelah kata () naba’, dalam hal ini M.
Quraish Shihab menafsirkan kata (L) naba’dengan berita penting (agung) yang
masih perlu ditelusuri akan kebenarannya merujuk pada kata sebelumnya yakni

pembawa berita yang mempunyai sifat fasig .
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Jadi M. Quraish Shihab memandang bahwa hubungan kalimat sebelumnya
menunjukkan penjelas terhadap kalimat ini tentang apa naba’ itu, yakni berita
penting yang masih perlu ditelusuri akan kebenarannya.

Hal ini mengindikasikan bahwa M. Quraish Shihab dalam menafsirkan
kata (L) naba’ada peralihan makna, karena secara bahasa kata (L) naba’adalah
tempat berita penting yang pasti benarnya atau dugaan kuat. Jadi, M. Quraish
Shihab dalam menafsirkan makna (&) naba’ pada surah al-Hujurat ayat 6 ini
tidak mengartikan secara tekstualis yakni makna yang sesungguhnya, akan
tetapi, M. Quraish Shihab juga menggunakan pengalihan makna asli karena ada
indikasi pada kalimat sebelumnya yaitu kefasikan pembawa berita. Oleh karena
itu M. Quraish Shihab mengkorelasikan an-naba’ dengan kalimat sebelumnya
dan kalimat setelahnya.

Hanya dalam swrah al-Hujurat ayat 6. Kata al-naba’ tidak memberi
pengertian bahwa berita yang disampaikan pasti benar, akan tetapi penggunaan
kata an-naba’ menunjukkan agar umat Islam lebih berhati-hati terhadap
pemberitaan yang disampaikan orang fasig . Kasus yang direkam dalam ayat ini
adalah pemberitaan yang berkaitan dengan kemasyarakatan.

. Penerapan Sunnah an-Naba wiyah Oleh M. Quraish Shihab Terhadap Lafaz an-
Naba’Dalam Surah al-Hujurat Ayat 6
Hadith merupakan sabda Nabi Muhammad SAW dan juga sebagai pijakan

hukum dalam agama islam setelah Alquran. Sebagai pijakan hukum, hadith juga
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mempunyai fungsi fungsitersendiri dalam kaitannya dengan Alquran. Terdapat
empat fungsi dari hadith Nabi sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya yakni
bayan al-Taqrir, bayan al-Tafsir, bayan alTashri’, dan bayan al-Nasakh.

Di dalam tafsirnya Terkait dengan penafsiran M. Quraish Shihab tidak
menampilkan hadis sama sekali kecuali pada asbab an-nuzul yang tidal lain
adalah athar (perkataan sahabat), namun demikian qaulnya sahabat sangat
membantu dan mendukung dalam penafsiran Alquran. Terlihat jelas dalam alur
cerita ashab an-nuzul, ketika Walid memberi kepada Nabi bahwa Bani al-
Musthalag membangkang, tidak mau untuk membayar zakat yang diperintahkan
Nabi. Peristiwa seperti ini sangat jarang terjadi dimasa hidupnya Nabi, sehingga
Allah menurunkan ayat ini dengan menggunakan kata naba’ yang bearti berita

penting.

B. Analisis Terkait Ayat-Ayat Tentang Pemaknaan Kata Naba’ oleh Mahmud Ibn

Abdullah al-Alusi

1.

Penerapan Teori Semantik Oleh Mahmud Ibn Abdullah al-Alusi Terhadap Lafaz
an-Naba’Dalam Surah al-Hujurat Ayat 6

Dalam swurah al-Hujurat ayat 6 Imam Al alusi didalam kitabnya
menerangkan, 558 Gy 3.6 &5 ) bahwa ketika khabar itu adalah sesuatu
yang besar dan yang mempunyai kadar, maka hendaklah berhenti dulu, meski
yakin atau dugaan benar khabar tersebut, sehingga diulangi lagi dalam

memikirkan berita itu dan sehingga lebih jelas, Imam Al alusi makna naba’
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seperti diatas karena dalam teori semantik, hal tersebut termasuk dalam jenis
semantik leksikal. Tematik leksikal adalah kajian semantic yang lebih
memusatkan pada pemahasan sistem makna yang terdapat dalam kata. Makna
yang diuraikan tiap kata yang diuraikan di kamus merupakan contoh dari

semantic leksikal.

Dalam menganalisa kosa kata, Imam Al alusi menggunakan analisis
Makna Dasar, Makna dasar yang dimaksud ini ialah kandungan kontekstual dari
kosa kata yang akan tetap melekat pada kata tersebut meski kata itu dipisahkan
dari konteks pembicaraan kalimat. Makna dasar di sini juga diartikan semagai
semantik leksikal.

Dilihat dari penafsiran Imam al-Alusi tentang ayat ini, menurut struktur
batin naba’ pada masa sekarang dapat diartikan sebagai berita penting yang
mengandung manfaat besar dalam pemberitaannya, adanya kepastian atau paling
tidak dugaan besar tentang kebenarannya. Disini dapat difahami bahwa tidak
semua berita itu harus kita selidiki atau diteiti namun sebaiknya kita nilai
terlebih dahulu berita tersebut, tergolong berita sepeleh, biasa atau penting.

2. Penerapan Teori Munasabah Oleh Mahmud Ibn Abdullah al-Alusi Terhadap
Latfazan— Naba’Dalam Surah al-Hujurat Ayat 6
Dalam hal ini Imam al Alusi mengkorelasikan makna iman dan makna fasiq,
pada ayat

Guild oS el of ssal 0l L
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Bahwa Menurut beliau iman itu menuntut untuk pelan-pelan dalam
menerima berita orang fasig , lebih-lebih iman itu menuntut untuk tidak
adanya sifat fasig , maknanya yaitu wahai orng-orang yang waspadalah,
jikalau datang kepada kalian seorang fasig dengan membawa berita, makna
ini diambil dari makna nida’itu sendiri.
Imam al-Alusi memaknai naba’ dengan berita besar (penting) yang jarang
terjadi, mangambil arti dari Lafaz (&) in yang mempunyai makna keraguan.
Dari dua analisis diatas memberi kesimpulan bahwa Imam al-Alusi disetiap
penafsirannya selalu memadukan beberapa Lafaz satu dengan yang lainnya
dalam satu ayat.
. Penerapan Sunnah an-Naba‘wiyah Oleh M. Quraish Shihab Terhadap Lafaz
an-Naba’Dalam Surah al-Hujurat Ayat 6

Imam Al alusi pada potongan ayat

L Guld 2851

Berbeda penafsiran dengan M. Quraish Shihab, Imam al-Alusi

menganggap makna naba’ didalam ayat ini tidak berubah yakni jikalau datang

kepada kalian orang fasig dengan membawa sebuah informasi penting (meskipun

informasi itu benar atau mengandung dugaan kuat) maka telitilah, dan tetaplah

kamu mengoreksi hasil pengetahuan mu, sehingga sampai pada puncak kejelasan.

Hal ini Imam Al alusi berpegangan pada hadis nabi

Odasdll (e ddaall g M dil (e cadfil)
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“Pelan-pelan itu dari Allah, sedangkan terburu-buru itu dari setan.”

Lebih lebih pada masa Rasulullah dan orang-orang mu'min yang tidak ada
yang berani untuk berkata bohong apalagi memberikan berita begitu penting
yang diputar balikkan dari faktanya, tidak ada peristiwa yang terjadi seperti yang
dialami oleh sahabat Walid kecuali langkah. Dalam hal ini Imam al-Alusi
berbeda pendapat dengan M. Quraish Shihab.

Penggunaan Mahmud Ibn Abdullah al-Alusi terhadap hadith di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwasanya memfungsikan hadith sebagai Bayan al-Tafsir
atau Bayan al-Ma’ani. Yang dimaksud bayan al-TafSir ini, ialah memberikan
penjelasan terhadap ayat-ayat Alquran yang memerlukan perincian dan

penafsiran lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan dalam bab 111, dapat disimpulkan bahwa di

dalam Alqguran terdapat ayat-ayat tentang berita atau informasi. Dan antara

M. Quraish Shihab serta Mahmud ibn Abdullah al-Alusi memiliki

pendapat yang berbeda mengenai teori dan kaidah yang digunakan dalam

menafsirkan an-naba’ sebagai berikut :

1.

Menurut M. Quraish Shihab an-naba 'adalah hanya digunakan untuk
berita yang penting, berbeda dengan kata (=) khabar yang pada
umumnya digunakan juga untuk berita-berita sepele. M. Quraish
Shihab juga mengutip dari pendapat sebagian ulama bahwa berita baru
dinamai naba' apabila mengandung manfaat besar dalam
pemberitaannya, adanya kcpastian atau paling tidak dugaan besar
tentang kebenarannya.

Dan Menurut Mahmud ibn Abdullah al-Alusi yang mengutip pendapat
Imam ar-Raghib bahwa naba' tidak boleh diartikan dengan khabar,
sehingga kecuali berita tersebut mempunyai faedah yang besar yang
bersifat pasti atau dugaan kuat.

Menurut M. Quraish Shihab dalam menyikapi informasi adalah
perlunya memilah informasi apakah itu penting atau tidak dan
memilah pula pembawa informasi apakah dapat dipercaya atau tidak.

Orang beriman tidak dituntut untuk menyelidiki kebenaran informasi
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dari siapa pun yang tidak penting, bahkan didengarkan tidak wajar,
karena jika demikian akan banyak energi dan waktu yang
dihamburkan untuk hal- hal yang tidak penting.

Dan menurut Mahmud ibn Abdullah al-Alusi bahwa ketika khabar itu
adalah sesuatu yang besar dan yang mempunyai kadar, maka
hendaklah berhenti dulu, meski yakin atau dugaan benar khabar
tersebut, sehingga diulangi lagi dalam memikirkan berita itu dan

sehingga lebih jelas.

B. Saran

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, diharapkan studi ini dapat
dijadikan bahan penelitian lebih lanjut, terhadap studi yang berkenaan
dengan tafsir, ulum at-tafsir serta ulum alquran.

Selain itu, penelitian ini diharapkan juga biasa membuat banyak
orang berfikir mengenai sikap terhadap segala informasi yang sering
dipandang sebelah mata oleh sebagian orang, karena hal tersebut dapat
mengganggu sebagian masyarakat bahkan kekacauan negara.

Semoga penelitian ini kelak dilanjutkan kembali, dengan lebih
melakukan pendalaman mengenai kualitas sanad-sanad yang terdapat

dalam periwayatan yang mewakili turunnya ayat.
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